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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing; 2) perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
diterapkan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan);
3) perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sesudah diterapkan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing dan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah,
tanya jawab, penugasan).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen berupa Quasy
Experimental Design Type Nonequivalent Control Group Design yang
menggunakan duakelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan
pengundian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDNegeri
Kasongan tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 45 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini tes dan lembar observasi. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan berpikir Kritis
dan lembar observasi aktivitas guru. Teknik Analisis data pada penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dengan uji hipotesis yaitu uji keseimbangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir Kkritis siswa sebelum dan sesudah diterapkan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan
kategori post-test lebih besar dari pre-test yaitu 84,16 lebih besar dari 55,79; 2)
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum dan sesudah
diterapkan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).
Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test lebih besar dari
pre-test yaitu 76,02 lebih besar dari 55,60; 3) Terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa sesudah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
dan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan). Hal
tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test kelompok
eksperimen lebih besar dari post-test kelompok kontrol yaitu 84,16 lebih besar
dari 76,02.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Strategi Pembelajaran

Ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan), Kemampuan berpikir
kritis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah hal yang terpenting bagi kehidupan manusia.
Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas. Manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak, sesuai yang
tertera dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dan yang tercantum dalam
Pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran.” Hal tersebut yang mendasari bahwa pada hakikatnya
manusia memang membutuhkan pendidikan dan berhak mendapatkan pendidikan
untuk membentuk suatu watak. Pendidikan juga dapat memanusiakan manusia
sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Bab I
Pasal 3 yang menyatakan bahwa
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan  kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan tujuan pendidikan nasional
adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar dapat menjadi
manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Pada era globalisasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang sangat pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus
didasari dengan peningkatan kualitas pendidikan yang sejalan dengan
perkembangan tersebut. Peningkatan kualitas pendidikan harus didukung oleh

negara yaitu berupa anggaran terhadap pendidikan yang tercantum dalam UUD



1945 amandemen ke 4 Bab XIlIl pasal 31 ayat 4 tentang pendidikan dan
kebudayaan yang berbunyi: Negara memprioritaskan anggaran pendidikan
sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional. Dengan adanya anggaran pendidikan yang
telah dianggarkan oleh negara, tentunya pendidikan di Indonesia saat ini dapat
menyamai dengan pendidikan di negara-negara maju lainnya.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu upaya
dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
SDM adalah dengan membiasakan dan membentuk budaya berpikir kritis pada
siswa dalam proses pembelajaran. Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir
reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus
diyakini dan harus dilakukan (Robbert H. Ennis, 2011: 1).

Selain itu Santrock (dalam Kowiyah, 2012: 177) menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah memahami makna masalah secara lebih dalam,
mempertahankan agar pikiran tetap terbuka terhadap segala pandangan yang
berbeda, berpikir secara reflektif, dan bukan hanya menerima pernyataan-
pernyataan dan melaksanakan prosedur tanpa memahami terlebih dahulu. Stever
Robbins (2005: 1) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat
diajarkan, sehingga kemampuan ini dapat dipelajari.

Siswa dituntut untuk dapat menganalisis, mensintesis dan menyimpulkan

informasi-informasi yang didapatkan dengan kemampuan berpikir Kkritisnya,



sehingga siswa mampu membedakan antara informasi yang baik dan buruk, serta
dapat mengambil keputusan terhadap informasi yang didapatkannya melalui
berpikir kritis. Salah satu cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu
melalui pembelajaran IPA.

Carin and Sund (dalam Patta Bundu 2006: 4) Sains merupakan suatu
pengetahuan tentang alam semesta yang bertumpu pada data yang dikumpulkan
melalui pengamatan dan percobaan sehingga didalamnya memuat produk, proses
dan sikap manusia. Cullingford (dalam Usman Samatowa, 2010: 9)
mengemukakan bahwa dalam pembelajaran IPA anak harus diberi kesempatan
untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. Hal ini
sangat dibutuhkan agar siswa mengetahui proses adanya sebuah teori yang
dipelajari serta dapat mengembangkan dan melatih kemampuan berpikir Kritis.
Maka dari itu dalam pembelajaran IPA, siswa diajarkan untuk memperoleh
pengetahuan melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan
komunikasi untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan berpikir kritis serta
menghasilkan suatu penjelasan yang dapat dipercaya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada Senin, 12 Januari
2015 di SD Negeri Kasongan menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA
masih berpusat pada guru (teacher centered) dengan strategi pembelajaran
ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) yang belum melibatkan siswa
aktif. Soal-soal evaluasi yang diberikan masih terfokus pada aspek kognitif tingkat

rendah, belum berorientasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis



siswa sehingga siswa kurang dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir
Kritis.

Siswa cenderung mengikuti pendapat guru dan kurang berani
mengeluarkan ide-ide/pendapat selama proses pembelajaran. Siswa kurang bisa
menyimpulkan materi dengan menggunakan kata-kata sendiri. Selain itu, ketika
guru memberikan pertanyaan pada siswa, siswa kurang dapat memberikan alasan
berkaitan dengan jawaban yang diberikan. Jawaban yang diberikan kepada siswa
hanya sebatas hafalan yang diingat, tanpa memiliki suatu konsep yang mendasar.
Hal tersebut akan berpengaruh pada pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Seorang guru harus dapat menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran, karena pemilihan strategi pembelajaran yang tepat
merupakan suatu alternatif dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran, agar
siswa dapat mudah memahami apa yang dipelajari. Strategi pembelajaran yang
tepat adalah yang memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, menimbulkan pengalaman yang bermakna serta dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu strategi
pembelajaran dalam IPA adalah pembelajaran inkuiri. Abdul Majid (2013: 222)
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan strategi proses berpikir kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Abdul Majid (2013: 222) mengemukakan ciri-ciri dalam pembelajaran

inkuiri yaitu: 1) menekankan kepada aktifitas siswa secara maksimal, aktivitas



yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri
dari permasalahan yang dipertanyakan; 2) pembelajaran inkuiri dapat
menumbuhkan rasa percaya diri siswa; 3) tujuan pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, logis dan sistematis sebagai bagian
dari proses mental. Dari ciri-ciri tersebut maka pembelajaran inkuiri dapat
memacu keinginan siswa untuk mengetahui dan memotivasi siswa untuk
menemukan jawaban sendiri sehingga akan memunculkan kemampuan berpikir
kritis dalam diri siswa.

Siswa kelas V (kira-kira < 11 tahun) memasuki masa-masa kelas tinggi
disekolah dasar yang mempunyai salah satu ciri sifat membutuhkan guru atau
orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi
keinginannya, sedangkan pada usia lebih dari 11 tahun pada umumnya anak
mengahadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri
(Usman Samatowa, 2006: 8). Maka dari itu strategi pembelajaran inkuiri yang
sesuai dengan karakteristik siswa kelas VV SD adalah inkuiri terbimbing (Guided
Inkuiry).

Selama proses pembelajaran inkuiri terbimbing, guru dapat memberikan
suatu permasalahan untuk diketahui jawabannya, hal tersebut akan memberikan
peluang kepada siswa untuk mencari tahu dan menemukan sendiri jawaban dari
pertanyaan tersebut, sejalan dengan hal tersebut kemampuan berpikir kritis siswa
akan muncul dan dapat berkembang. Maka dari itu strategi pembelajaran inkuiri

terbimbing berkaitan dengan berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa.



Hal tersebut diperkuat dengan adanya asumsi-asumsi yang mendasari
strategi pembelajaran inkuiri, seperti yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik
(2013: 220) yaitu kemampuan berpikir kritis dan berpikir induktif berhubungan
dengan pengumpulan data dan hipotesis yang terdapat dalam sintaks pembelajaran
inkuiri; siswa mendapat keuntungan dengan strategi pembelajaran inkuiri dapat
berkomunikasi, bertanggung jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan
dengan teman kelompoknya; kegiatan pembelajaran dengan semangat
menemukan jawaban menambah motivasi siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud ingin
mengetahui lebih lanjut dan mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Mata Pelajaran IPA terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD N Kasongan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru (teacher centered)
dengan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan)
dan belum melibatkan siswa aktif.

2. Soal-soal evaluasi masih terfokus aspek kognitif tingkat rendah sehingga
belum dapat mengukur kemampuan berpikir kritis.

3. Kemampuan berpikir kritis kurang dilatihkan pada pembelajaran IPA.



Siswa cenderung mengikuti pendapat guru dan kurang berani mengeluarkan
ide-ide/ pendapat selama proses pembelajaran.
Siswa kurang bisa menyimpulkan materi dengan menggunakan kata-kata

sendiri.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, dan atas dasar berbagai

pertimbangan dari peneliti yang berupa keterbatasan kemampuan peneliti.

Masalah dibatasi pada dua hal di bawah ini.

1.

Proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru (teacher centered)
dengan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan)
dan belum melibatkan siswa aktif.

Kemampuan berpikir kritis kurang dilatihkan pada pembelajaran IPA.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan di atas, rumusan

masalah dari penelitian ini adalah.

1.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah diterapkan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab,

penugasan)?



3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa sesudah
diterapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan strategi pembelajaran

ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan)?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini mengetahui.

1. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing.

2. Perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkan
strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).

3. Perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa sesudah diterapkan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing danstrategi pembelajaran ekspositori

(ceramah, tanya jawab, penugasan).

F. Manfaat Penelitian
Secara umum diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa,
guru dan lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
a. Manfaat Teoritis
Memperkuat teori-teori yang sudah ada, yaitu pembelajaran dengan inkuiri

terbimbing dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.



b. Manfaat Praktis

Bagi Siswa :

1. Membantu siswa dalam memahami mata pelajaran dengan cara terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran.

2.  Membantu siswa untuk berpikir kritis dan berani mengajukan pendapat dalam
proses pembelajaran.

3. Membantu siswa untuk mendapatkan pengalaman yang bermakna dalam
proses pembelajaran.

Bagi Guru:

1. Menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran IPA di SD.

2. Memotivasi untuk menerapkan pembelajaran dengan pendekatan yang lebih
bervariasi dalam pembelajaran IPA di SD.

3. Membantu guru untuk memunculkan kemampuan berpikir Kkritis pada siswa.

Bagi Lembaga Pendidikan :

1. Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas

pendidikan baik secara khusus pada kelas yang diteliti maupun secara umum.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam sering disebut dengan sains (science) berasal dari
kata latin “Scientia” yang berarti: (a) pengetahuan tentang atau tahu tentang, dan
(b) pengetahuan, pengertian, faham yang benar dan mendalam (Surjani
Wonorahardjo, 2010: 11).

Abdullah Alvy dan Eny Rahma (2011: 18) menyatakan bahwa IPA adalah
suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus,
yaitu melakukan observasi eksperimental, penyimpulan, penyusunan teori,
eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait antara cara yang
satu dengan cara yang lain. Cara-cara inilah yang disebut dengan metode ilmiah.
Selain itu HW Fowler (dalam Abdullah Alvy dan Eny Rahma, 2011: 18)
mengemukakan pengertian lain dari IPA, yaitu suatu ilmu yang sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan
terutama atas pengamatan dan induksi

Cullingford (dalam Usman Samatowa, 2010: 9) mengemukakan bahwa
dalam pembelajaran IPA anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan
sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. Hal ini sangat dibutuhkan, agar
siswa tidak hanya diberi teori tanpa mengetahui proses dari teori tersebut dapat
terbentuk. Hal tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh Calxton (dalam Usman
Samatowa, 2010: 9) pembelajaran IPA dapat ditingkatkan, bila anak dapat

berkelakuan seperti seorang ilmuwan bagi diri mereka sendiri, dan jika mereka
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diperbolehkan dan didorong untuk melakukan hal itu. Mereka dapat memahami
materi lebih mudah dan menyenangkan melalui pengalaman-pengalaman mereka
menjadi ilmuwan.

Conny R. Semiawan (2008: 103) menyatakan bahwa pembelajaran IPA
harus mencakup semua aspek pengetahuan yang dihasilkan oleh aplikasi metode
saintifik, bukan saja fakta dan konsep proses saintifik tetapi juga berbagai variasi
aplikasi pengetahuan dan prosesnya seperti pengamatan, pengelompokan,
perkiraan serta penilaian dan interpretasi yang seyogyianya sudah diajarkan sejak
dini.

Menurut Marjono (dalam Ahmad Susanto, 2013: 167) hal yang harus
diutamakan dalam pembelajaran IPA untuk jenjang sekolah dasar adalah
bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berpikir Kkritis mereka
terhadap masalah.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
jenjang sekolah dasar harus dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan berpikir
kritis siswa terhadap suatu masalah dan dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
pembuktian sebuah teori melalui pengamatan/ percobaan sederhana. Pada

penelitian ini khususnya materi daur air dan peristiwa alam.

B. Tinjauan tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Setiap manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan pada tahap-
tahapan tertentu. Perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia sekolah dasar

meliputi aspek fisik dan mental. Perkembangan fisik dapat diamati secara
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langsung. Perkembangan mental anak meliputi perkembangan intelektual, emosi,
bahasa, sosial dan moral keagamaan. Menurut Santrok dan Yussen (dalam Ahmad
Susanto, 2013: 17) Anak usia sekolah dasar berada pada fase kanak-kanak tengah
dan akhir, fase perkembangan yang berlangsung sejak kira-kira umur enam
sampai sebelas tahun.

Karakteristik anak usia sekolah dasar juga berimplikasi pada dunia
pendidikan. Rita Ika lzzati (2008: 117) mengemukakan bahwa pada masa ini anak
mampu berpikir logis mengenai objek dan kejadian, meskipun masih terbatas pada
hal yang bersifat konkret, dapat digambarkan atau pernah dialaminya sendiri.

Usman Samatowa (2006: 7) mengklasifikasikan anak usia sekolah dasar
menjadi dua fase, yaitu : 1) masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, sekitar 6-8
tahun, termasuk dalam kelas 1,11 dan 11I; 2)masa Kelas-kelas tinggi sekolah dasar,
sekitar 9-12 tahun, termasuk dalam kelas IV,V dan VI.

Siswa kelas V (kira-kira < 11 tahun) memasuki masa-masa kelas tinggi
disekolah dasar yang mempunyai salah satu ciri sifat membutuhkan guru atau
orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi
keinginannya, sedangkan pada usia lebih dari 11 tahun pada umumnya anak
mengahadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri
(Usman Samatowa, 2006: 8)

Sedangkan berdasarkan ciri-ciri perkembangan kognitif anak, bahasa dan
afektif Usman Samatowa (2006: 11) juga menyatakan bahwa siswa kelas tinggi
mempunyai salah satu ciri-ciri yaitu sudah dapat menunjukkan sikap yang kritis

dan rasional. Maka dari itu, siswa sekolah dasar khususnya kelas tinggi (Kelas
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VSD) membutuhkan pembelajaran yang dapat memunculkan dan melatihkan

kemampuan berpikir kritis dengan adanya bimbingan atau arahan dari guru.

C. Tinjauan tentang Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Aktivitas manusia tidak akan lepas dari kegiatan berpikir, itulah yang
membedakan antara manusia dengan makhluk lain. Ahmad Susanto (2013: 121)
menyatakan bahwa berpikir adalah aktivitas mental yang menghasilkan
pengetahuan. Keterampilan berpikir dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Frenkel (dalam Kowiyah, 2012: 175-176) mengemukakan tahapan-
tahapan berpikir sejak tahap operasional konkrit sampai tahap operasional formal
yaitu sebagai berikut: (a) Tahap berpikir konvergen, yaitu mengorganisasikan
informasi atau pengetahuan yang diperoleh untuk mendapatkan jawaban yang
benar; (b) Tahap berpikir divergen, yaitu mengajukan beberapa alternatif sebagai
jawaban, jawaban tidak 100% benar maka dari itu tidak dapat ditarik suatu
kesimpulan; (c) Tahap berpikir kritis, yaitu seseorang harus memiliki alternatif
terlebih dahulu sebagai jawaban sementara, kemudian menentukan kriteria untuk
memiliki jawaban yang paling benar. penentuan Kkriteria didasarkan pada
pengetahuan dan konsep-konsep yang berhubungan dengan permasalahan yang
dihadapi; (d) Tahap berpikir kreatif, yaitu menghasilkan gagasan baru yang tidak
dibatasi oleh fakta, tidak memerlukan penyesuaian dengan kenyataan, tidak

memperhatikan bukti dan bisa saja melanggar hukum.
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Definisi berpikir kritis menurut para ahli adalah sebagai berikut:
Edward Glaser (dalam Alec Fisher, 2008: 3) mendefinisikan bahwa berpikir
kritis adalah suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-
masalah serta hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang,
pengetahuan seseorang tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran
logis dan semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode
tersebut. Berpikir kritids juga menuntut upaya-upaya untuk- memeriksa
keyakinan berdasarkan bukti pendukung dan menarik suatu kesimpulan.
Robbert Ennis (2011: 1) menyatakan bahwa berpikir Kkritis adalah
kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan
keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan.
Nana Sy. Sukmadinata (2012: 122) berpikir kritis adalah suatu kecakapan
nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkan
masalah, menarik kesimpulan, memberikan keyakinan, menganalisis asumsi
dan pencarian ilmiah.
Michael Scriven (dalam Kowiyah, 2012: 177) berargumentasi bahwa berpikir
kritis merupakan kompetensi akademis yang mirip dan sama pentingnya
dengan membaca dan menulis.
Tapilouw dalam Ahmad susanto (2013: 122) berpikir kritis merupakan
berpikir disiplin dan dikendalikan oleh kesadaran.
Mc Peck (dalam wowo Sunaryo Kuswana, 2011: 21) berpikir kritis adalah
ketepatan penggunaan skeptic reflektif dalam suatu masalah, yang

dipertimbangkan sebagai wilayah permasalahan sesuai disiplin materi.
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Dari beberapa definisi tentang berpikir kritis, dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan berpikir kritis adalah kecakapan seseorang dalam suatu proses
memperoleh pengetahuan yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam
memecahkan masalah, pembuatan keputusan yang masuk akal, menganalisis
asumsi dan membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang diyakini kebenarannya
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPA secara mendalam.

Pada penelitian ini khususnya materi daur air dan peristiwa alam.

2. Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Fahrudin Faiz (2012: 4-5) menyusun indikator orang berpikir Kritis
adalah sebagai berikut: a) Menggunakan fakta-fakta secara tepat dan jujur; b)
mengorganisasikan pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis dan masuk
akal; ¢) membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid
dengan logika yang tidak valid; d) mengidentifikasi kecukupan data; e)
menyangkal suatu argument yang tidak relevan dan menyampaikan argumen yang
relevan; f) mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi dari
suatu pandangan; g) menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang selalu
terbatas; h) mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat dan kemungkinan
bias dalam pendapat.

Lain halnya dengan Robbert H. Ennis (2011: 2-4) yang menyatakan

bahwa Aspek dan Indikator kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.
Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Aspek Indikator

1. | Memberikan Memfokuskan pertanyaan.

penjelasan sederhana | Menganalisis pertanyaan.

Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan atau tantangan.

2. | Membangun Mempertimbangkan apakah sumber dapat
keterampilan dasar | dipercaya atau tidak.

Mengobservasi dan mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi.

3. | Menyimpulkan Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi.

Menginduksi dan mempertimbangkan induksi.
Membuat dan menentukan hasil pertimbangan.

4. | Memberikan Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan
penjelasan lanjut suatu definisi dalam tiga dimensi.
Mengidentifikasi asumsi.

5. | Mengatur  strategi | Menentukan suatu tindakan.

dan taktik Berinteraksi dengan orang lain.

Berpikir kritis dalam penelitian ini melibatkan aktivitas mental siswa
sekolah dasar dalam usaha memperoleh pengetahuan berdasarkan penalaran
dalam mata pelajaran IPA. Indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian
ini diadaptasi dari klasifikasi Robbert H. Ennis yang sesuai dengan sintaks strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan
berpikir siswa sekolah dasar seperti yang dikemukakan oleh Rita Ika Izzati (2008,
105-106) yaitu masa kanak-kanak akhir mampu menggunakan operasi mental
untuk memecahkan masalah-masalah aktual dan mampu menggunakan
kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah meski masih terbatas. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut ini:
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Tabel 2.
Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dalam Penelitian

No Aspek Indikator
1. | Memberikan e Mengajukan pertanyaan/ masalah  yang
penjelasan sederhana | relevan.
e Menjawab pertanyaan/ masalah  secara
kontekstual.
2. | Membangun e Melakukan observasi.
keterampilan dasar  |e Melaporkan hasil observasi.
3. | Menyimpulkan e Menarik kesimpulan
4. | Memberikan e Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan
penjelasan lanjut suatu definisi.
e Menunjukkan pemahaman terhadap masalah.
e Menjawab pertanyaan dengan menyertakan
alasan yang logis
5. | Mengatur  strategi @ Memberikan solusi.
dan taktik

3. Melatih Kemampuan Berpikir Kritis

Soeprapto (dalam Ahmad Susanto, 2013: 130-131) mengemukakan

bahwa tahapan dalam berpikir kritis harus memperhatikan tingkat perkembangan

kognitif anak. Tahapan tersebut sebagai berikut:

a.

Identifikasi komponen-komponen prosedural, yaitu siswa diperkenalkan pada

langkah-langkah khusus yang diperlukan dalam berpikir Kritis;

Instruksi dan pemodelan langsung, yaitu guru memberikan pemodelan dan

instruksi pada saat mengajarkan suatu mata pelajaran secara eksplisit.

Latihan terbimbing, yaitu dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada

anak agar dapat menggunakan keterampilan dalam belajar secara mandiri.

Latihan bebas, yaitu cara guru mendesain aktivitas sedemikian rupa, sehingga

dapat secara mandiri menggunakan keterampilan yang dimilikinya.
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Menurut Edward Glaser (dalam Alec Fisher, 2008: 72) melatih
kemampuan berpikir kritis adalah sebagi berikut: a) Mengenal masalah;
b) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah;
¢) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan; d) Mengenal
asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan; €) Memahami dan
menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan khas; f) Menganalisa data; g) Menilai
fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan; h) Mengenal adanya hubungan-
hubungan yang logis antar masalah; i) Menarik kesimpulan; j) Menguiji
kesimpulan yang diambil; k) Menyusun pola-pola keyakinan berdasarkan
pengalaman yang lebih luas; I) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan
kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Lain halnya dengan bonnie dan potts dalam (kowiyah, 2012: 179) yang
menjelaskan bahwa langkah-langkah untuk mengasah kemampuan berpikir Kitis
adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan interaksi antar siswa pada saat proses pembelajaran;

b. Dengan mengajukan pertanyaan open-ended

c. Memberikan waktu kepada siswa untuk memberikan refleksi terhadap
pertanyaan yang diajukan atau masalah-masalah yang diberikan.

d. Mengajar apa yang diperoleh untuk di berikan keapada siswa sesuai dengan
kemampuan yang siswa miliki dan yang pernah dialami oleh siswa (teaching
for transfer).

Dalam penelitian ini cara melatih kemampuan berpikir Kritis siswa

berdasar pada pendapat Soeprapto yaitu dengan cara latihan terbimbing yang
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dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada siswa agar dapat menggunakan

keterampilan berpikir kritis dalam belajar secara mandiri dan disesuaikan dengan

karakteristik siswa kelas V sekolah dasar yang masih membutuhkan bimbingan

atau arahan dari guru dalam pembelajaran.

D. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

1.

Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa inggris “inquiry” yang secara harfiah berarti

penyelidikan. Inkuiri merupakan pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada

pemecahan masalah, siswa memunculkan masalah dan siswa yang memecahkan

masalahnya sendiri (Milla Listiawati, 2007: 6). Berikut ini pengertian inkuiri

menurut beberapa ahli:

a.

National Science Education Standar (dalam alan colburn, 2000: 42)
mendefinisikan Inkuiri adalah aktivitas beraneka ragam yang meliputi
observasi, membuat pertanyaan, memeriksa buku-buku atau sumber informasi
lain untuk melihat apa yang telah diketahui, merencanakan investigasi,
memeriksa kembali apa yang telah diketahui menurut bukti eksperimen,
menggunakan  alat  untuk  mengumpulkan, menganalisa,  dan
menginterpretasikan data, mengajukan jawaban, penjelasan dan prediksi,
serta mengkomunikasikan hasil. Inkuiri memerlukan identifikasi asumsi,
berfikir kritis dan logis, dan pertimbangan keterangan atau penjelasan

alternatif.
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Kourilsky (dalam Oemar Hamalik, 2013: 220) menyatakan pengajaran
berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa dimana
siswa mencari jawaban atas isu atau pertanyaan yang ada melalui suatu
prosedur yang telah digariskan secara jelas dan struktural.

Kindsvatter, William dan Ishler (dalam Jamil Suprihatiningrum, 2013: 163)
menyatakan bahwa inkuiri adalah sebuah pendekatan, yang mana guru
melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk menganalisis dan
memecahkan persoalan secara sistematik melalui identifikasi persoalan,
membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan mengambil
kesimpulan. Melalui langkah-langkah tersebut siswa dapat menemukan suatu
prinsip, hukum ataupun teori.

Alan Colburn (2000: 42) mendefinisikan inkuiri sebagai penciptaan atau
pengelolaan ruang kelas dimana siswa dilibatkan dalam dasar-dasar
pemecahan masalah melalui diskusi, berpusat pada siswa, dan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh siswa.

Ahmad susanto (2013: 173) menjelaskan bahwa inkuiri merupakan proses
yang bervariasi dan meliputi kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan
pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku-buku dan sumber-sumber
informasi lain secara kritis dan analitis, merencanakan penyelidikan atau
investigasi, me-review yang telah diketahui, melaksanakan percobaan atau
eksperimen dengan menggunakan alat untuk memperoleh data, serta

membuat prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya.
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Dari beberapa definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran inkuiri adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered) dimana siswa melakukan pemecahan suatu masalah atau
mencari tahu jawaban dari pertanyaan yang dipertanyakan sebelumnya dengan
melibatkan aktifitas mental seperti berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan
suatu masalah atau mencari suatu jawaban sehingga dapat membantu siswa dalam
memahami konsep dalam pembelajaran IPA. Pada penelitian ini khususnya materi
daur air dan peristiwa alam.

Kesimpulan tersebut senada dengan Hamruni (2012: 89) yang
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi ciri utama pembelajaran
inkuiri, yaitu (1) Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktifitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan; (2) Seluruh aktifitas yang dilakukan
siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu
pertanyaan yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percaya diri (self belief); (3) Tujuan penggunaan pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, Kkritis atau

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
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2.

Tingkatan-Tingkatan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Tingkatan-tingkatan pembelajaran inkuri juga memperhatikan usia

perkembangan dan karakteristik siswa. Menurut standart for science teacher

preparation dalam Zulfiani (2007:17) terdapat tiga tingkatan inkuiri, yakni:

a.

Discovery Learning, pada tingkatan ini tindakan utama guru ialah
mengidentifikasi permasalahan dan proses, sementara siswa mengidentifikasi
alternatif hasil.

Guided Inquiry, tahap Guided Inquiry mengacu pada tindakan utama guru
ialah mengajukan permasalahan, siswa menentukan proses dan penyelesaian
masalah.

Open Inquiry, tindakan utama pada Open Inquiry ialah guru memaparkan
konteks penyelesaikan masalah kemudian siswa mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah.

Berbeda halnya dengan Alan Colburn (2000: 42) terdapat empat

tingkatan inkuiri, yakni:

a.

Structured Inquiry, siswa menyelidiki masalah dan materi tetapi tidak
menginformasikan hasil. Siswa menemukan hubungan antara variabel atau
generalisasi dari data yang dikumpulkan. Investigasi jenis ini mirip dengan
kegiatan memasak, walaupun biasanya kegiatan memasak meliputi arahan
yang lebih dari satu penyelidikan terstruktur tentang apa yang diamati siswa

dan data mana yang mereka kumpulkan.
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b. Guided Inquiry, guru hanya menyediakan bahan dan masalah untuk diselidiki.
Sedangkan siswa merancang prosedur mereka sendiri untuk memecahkan
masalah.

c. Open Inquiry, pendekatan ini mirip dengan inkuiri terbimbing, dengan
tambahan bahwa siswa juga merumuskan masalah mereka sendiri untuk
menyelidiki. Membuka inquiri dalam banyak hal adalah analog untuk
melakukan ilmu lakukan. Aktivitas ilmu pengetahuan adalah contoh yang
sering ada di inkuiri terbuka.

d. Learning Cycle, siswa terlibat dalam aktivitas memperkenalkan konsep baru.
Guru memberikan nama resmi untuk konsep. Siswa mengambil kepemilikan
konsep dengan menerapkan di dalamnya konteks yang berbeda.

Bonstatter (dalam Ahmad Susanto, 2013: 175) mengemukakan bahwa
klasifikasi inkuiri didasarkan pada tingkat kesederhanaan kegiatan siswa dan
sebaiknya penerapan inkuiri dilaksanakan secara kontinum yaitu dimulai dari
yang paling sederhana terlebih dahulu

Usman Samatowa (2006: 8) Menjelaskan bahwa siswa usia sekolah dasar
berada pada masa operasional konkret. Salah satu ciri sifat anak kelas tinggi yang
memasuki masa operasional konkret adalah sampai kira-kira 11 tahun (usia kelas
V SD) anak membutuhkan guru atau orang-orang dewasa lainnya untuk
menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya, sedangkan pada usia lebih
dari 11 tahun pada umumnya anak mengahadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan
berusaha menyelesaikan sendiri. Karena siswa sekolah dasar masih memerlukan

bimbingan dalam belajar, maka strategi pembelajaran inkuiri yang diterapkan
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untuk siswa kelas V SD adalah strategi pembelajaraninkuiri terbimbing. Pada
strategi pembelajaran ini guru memberikan bimbingan pada siswa untuk mencari
dan menemukan hal-hal yang menjadi rumusan masalah. Pembelajaran melalui
inkuiri terbimbing dapat memberikan pengalaman langsung yang bersifat konkret

untuk siswa kelas V khususnya pada materi daur air dan peristiwa alam.

3. Sintaks Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Eggen dan kauchak dalam (Trianto, 2011: 172) menyatakan bahwa
tahapan inkuiri adalah sebagai berikut: a) menyajikan pertanyaan atau masalah; b)
membuat hipotesis; ¢) merancang percobaan; d) melakukan percobaan untuk
memperoleh informasi; €) mengumpulkan dan menganalisis data; dan f) membuat
kesimpulan.

Oemar Hamalik (2013: 220-221) menyatakan bahwa langkah-langkah
pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: a) Mengidentifikasi dan merumuskan
situasi yang menjadi fokus inkuiri secara jelas; b) Mengajukan suatu pertanyaan
tentang fakta; c) Memformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesisuntuk
menjawab pertanyaan pada langkah 2; d) Mengumpulkan informasi yang relevan
dengan hipotesis dan menguji setiap hipotesis dengan data yang terkumpul; e)
Merumuskan jawaban atas pertanyaan sesungguhnya dan menyatakan jawaban
sebagai proposisi tentang fakta.

Langkah-langkah tersebut diperjelas oleh Hamruni (2012: 5-9) yang

mengelompokkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri sebagai berikut:
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a. Orientasi, yaitu langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran
yang responsife;

b. Merumuskan masalah, yaitu langkah membawa siswa pada suatu persoalan
yang mengandung teka-teki;

c. Mengajukan hipotesis, yaitu langkah memberikan jawaban sementara dari
suatu permasalahan yang sedang dikaji;

d. Mengumpulkan data, yaitu aktivitas dalam menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang sudah diajukan;

e. Menguji Hipotesis, yaitu proses menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan
data; dan

f.  Merumuskan kesimpulan, yaitu proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis

Dari berbagai pendapat di atas, maka sintaks dalam pembelajaran inkuiri

terbimbing dalam penelitian ini diadaptasi dari pendapat Hamruni (2012: 5-9),

Langkah-langkah/ sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.
Langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian

No.

Langkah-langkah

Aktivitas Guru

1.

Orientasi
(Pendahuluan)

Guru mengkondisikan siswa dan menyiapkan
kebutuhan siswa dalam pembelajaran, seperti
alat-alat percobaan.

Guru memberikan apersepsi untuk menarik
perhatian siswa dan menjelaskan topik, tujuan
dan hasil pelajaran yang diharapkan

Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
oleh siswa.

2. | Merumuskan - Guru merumuskan masalah sebelum
Masalah/ pembelajaran dimulai berupa pertanyaan yang
Identifikasi berhubungan dengan materi yang akan
Masalah dipelajari.

3. | Merumuskan - Guru mendorong siswa untuk membuat
Hipotesis hipotesis dan dituliskan di buku masing-masing

untuk diujikan melalui kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

4. | Mengumpulkan - Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS)
Informasi/ Menguji dan membimbing siswa untuk menguji
Hipotesis hipotesis/ mengumpulkan informasi-informasi

melalui percobaan yang akan dilakukan

5. | Mengolah Data - Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengisi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di LKS.

- Guru mendorong siswa untuk menyampaikan
hasil diskusi kelompok ke dalam diskusi kelas

- Guru memberikan kesempatan untuk bertanya
jika siswa merasa kesulitan.

6. | Menarik - Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan
Kesimpulan bersama-sama hasil kegiatan yang telah
(Penutup) dilakukan.

4. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Hamruni (2012: 100-101) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri

mempunyai keunggulan dan kelemahan. Keunggulan strategi pembelajaran inkuiri

yaitu:
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a. Menyeimbangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga
pembelajaran dengan inkuiri menjadi lebih bermakna.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajarnya sendiri.

c. Sesuai dengan perkembangan psikologi modern yang menyatakan bahwa

belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman.

Sedangkan kelemahan dari Strategi pembelajaran inkuiri adalah:

a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa

b. Sulit dalam mendesainnya, karena tidak sesuai dengan kebiasaan siswa
belajar sehari-hari.

c. Implementasinya membutuhkan waktu yang lama.

E. Materi Pembelajaran
1. Daur Air

Daur air adalah suatu sirkulasi (perputaran) air secara terus-menerus dari
bumi ke atmosfer dan kembali ke Bumi. Proses perubahan wujud pada air yang
terjadi pada daur air adalah Penguapan, Pengembunan dan Pengendapan.
Penguapan (Evaporasi) terjadi karena air terkena panas matahari. Uap air naik ke
tempat yang tinggi dan dingin, akibatnya uap air mengalami pengembunan
(Kondensasi) dan membentuk titik-titik air. Semakin tinggi, udara di atmosfer

semakin rendah/ dingin menyebabkan titik-titik air bertambah banyak kemudian

27



titik-titik air mengalami pengendapan (Presipitasi)menjadi awan pekat/ mendung

dan akhirnya titik-titik air tersebut turun menjadi hujan.

. Penguapan .
Air —> || Uap Air

Hujan l Pengembunan

(Presipitasi) (Kondensasi)

Titik-titik air (jenuh)/ _Pengendapan | Titik-titik air (awan)

Gambar 1. Bagan Daur Air

Beberapa kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air, diantaranya :

a.

b.

membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan;
menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari;
mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain misal

pengaspalan dan pembangunan industri dan perumahan.

Peristiwa Alam di Indonesia

Beberapa tahun terakhir ini, negeri kita Indonesia banyak dilanda peristiwa

alam. Contoh peristiwa tersebut seperti tsunami di Aceh, gempa bumi di Nias,

banjir di Jakarta, luapan lumpur panas di lapindo, kebakaran hutan di Sumatera,

puting beliung di Magelang, tanah longsor di Bogor, dan gunung meletus di

Yogyakarta.

Peristiwa alam ada yang dapat di cegah dan tidak dapat di cegah. Peristiwa

alam yang tidak dapat di cegah seperti gunung meletus, gempa bumi dan tsunami.

Gempa bumi terjadi karena adanya lempengan bumi yang bertumbukan.
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Tumbukan yang terjadi ini mengakibatkan adanya kekuatan yang menggetarkan

lingkungan di sekitarnya. Getaran ini lah yang dirasakan orang-orang sebagai

gempa bumi.

Peristiwa alam yang dapat dicegah yaitu banjir dan tanah longsor. Banjir

terjadi karena sampah yang menumpuk di saluran air atau tanah longsor yang

terjadi karena penggundulan hutan. Kedua peristiwa alam tersebut dapat dicegah

jika menusia mau menjaga lingkungannya. Upaya untuk mencegah tanah

longsong adalah dengan melakukan penanaman kembali hutan yang gundul

(reboisasi) dan membuat sengkedan/ terrasering pada lahan yang miring.

F. Penelitian yang Relevan

1.

Nur Indah Saputri (2014) dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD melalui Inkuiri Terbimbing Pada Mata
Pelajaran IPA di SD N Punukan, Wates, Kulon Progo Tahun Ajaran
2013/2014. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus |
sebesar 16,83% yang kondisi awal 54,67 meningkat menjadi 71,5.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus Il sebesar 6,33%
sehingga mencapai 77,83

Ajeng Desi Crisandi Pritasari (2011) dengan judul Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA 2 Sekolah Menengah Atas
Negeri 8 Yogyakarta pada Pembelajaran Matematika Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl). Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan berpikir kritis siklus | sebesar 74% dengan kualifikasi sedang

meningkat pada siklus 11 menjadi 90,30% dengan kualifikasi sangat tinggi.
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3. Budi Setyalina (2011) dengan judul Pengaruh Penerapan Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing melalui Metode Eksperimen terhadap Hasil Belajar IPA
pada Tema Perubahan Materi bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Godean.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih baik di
banding dengan kelompok kontrol, hal ini dilihat dari hasil uji t post-test yang
menunjukkan probabilitas (p) = 0,000 sehingga p < 0,05 dan thiwng = 3,892
dengan tapeisos = 2,006 sehingga thitung > tiabelso.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lanjutan dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Peneliti mencoba menguji model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang telah berhasil digunakan pada penelitian sebelumnya untuk
digunakan kembali dengan materi dan metode penelitian yang berbeda.
Sumbangan penelitian ini adalah untuk memperkuat teori yang sudah ada yaitu
pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan strategi proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Abdul
Majid, 2013: 222). Dengan berdasar pada penelitian yang relevan di atas, model
pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD

Negeri Kasongan

G. Kerangka Berpikir
Pembelajaran IPA dengan strategi inkuiri terbimbing dapat melatih

kemampuan berpikir kritis siswa, karena didalam sintaks/ langkah-langkah
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pembelajaran inkuiri, siswa diberi kesempatan untuk terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran dan menguji hipotesis yang dibuat oleh siswa,
kemudian mendiskusikan dengan kelompoknya, hal tersebut akan berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kkritis.

Pembelajaran IPA dengan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah,
tanya jawab, penugasan) merupakan salah satu pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, walaupun proses pembelajarannya
masih berpusat pada guru (teacher centered) dan belum melibatkan siswa aktif,
hal tersebut akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan pengaruh
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi pembelajaran ekspositori

(ceramah, Tanya jawab, penugasan) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis
penelitian ini yaitu.

1. Terdapat pengaruh positif strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada mata
pelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri
Kasongan.

2. Terdapat pengaruh positif strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, Tanya
jawab, penugasan) pada mata pelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa kelas V SD Negeri Kasongan.

31



3. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sesudah diterapkan
strategi inkuiri terbimbing dan strategi pembelajaran ekspositori(ceramah,

Tanya jawab, penugasan).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Nana Syaodih (2010: 194) menyatakan bahwa metode eksperimen
merupakan salah satu jenis pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji
pengaruh atau hubungan sebab akibat dari beberapa variabel. Metode eksperimen
juga dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2010: 107).

Desain  penelitian ini adalah Quasy Experimental Design
typeNonequivalent Control Group Design. Pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol dipilih dengan undian. Kelompok pertama dengan
perlakuan pembelajaran IPA menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing yang
disebut dengan kelompok eksperimen. Kelompok kedua dengan perlakuan seperti
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA vyaitu
strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan). Apabila

digambarkan desain penelitiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.
Desain Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Post-test
A 01 X OZ
B O3 O4

(Sugiyono, 2010: 116)
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Keterangan:

A = kelompok eksperimen

B = kelompok kontrol

X = perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing

- = perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori
(ceramah, tanya jawab, penugasan)

01 = kondisi kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen
sebelum perlakuan (awal)

O, = kondisi kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen
setelah perlakuan (akhir)

O3 = kondisi kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol sebelum
perlakuan (awal)

O4 = kondisi kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol setelah

perlakuan (akhir)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan mei 2015 di kelas
V SD Negeri Kasongan yang terletak di Jalan Kasongan, Bangunjiwo, Kasihan,

Bantul 55184.

C. Populasi Penelitian

Sugiyono (2010: 117) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
keseluruhan atas obyek/ subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik sesuai
dengan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan kemudian
ditarik kesimpulan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
SD Negeri Kasongan yang terdiri dari dua kelas, yaitu VA dan VB. Kelas VA
berjumlah 22 dan kelas VB berjumlah 23 siswa sehingga keseluruhan berjumlah
45 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian populasi.
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D. Definisi Operasional Variabel
1. Kemampuan berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kecakapan seseorang dalam suatu
proses memperoleh pengetahuan yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam
memecahkan masalah, pembuatan keputusan yang masuk akal, menganalisis

asumsi dan membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang diyakini kebenarannya.

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inkuiry)

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing adalah strategi pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered) dimana siswa mencari tahu jawaban
dari pertanyaan yang dipertanyakan sebelumnya dengan melibatkan aktifitas
mental seperti berpikir kritis dan analitistetapi masih dalam bimbingan dan
petunjuk dari guru. Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah: a) Orientasi
(Pendahuluan); b) Merumuskan Masalah; c) Merumuskan Hipotesis; d)
Mengumpulkan Informasi/ Menguji Hipotesis; e) Mengolah Data; dan f)

Merumuskan Kesimpulan (Penutup)
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E. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada saat penelitian adalah sebagai

berikut.

Tabel 5.

Tahap-tahap Penelitian

No. | Tahap Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

1. |Pra- a. Peneliti mengajukan (a. Peneliti  mengajukan

eksperimen permohonan dan permohonan dan
melakukan observasi melakukan  observasi
sebagai studi sebagai studi
pendahuluan ke tempat pendahuluan ke tempat
penelitian. penelitian.

b. Peneliti membuat Peneliti membuat
instrumen penelitian instrumen  penelitian
yaitu soal tes yaitu soal tes
kemampuan berpikir kemampuan  berpikir
kritis siswa dan lembar kritis siswa dan lembar
observasi aktivitas guru, observasi aktivitas
menyusun rencana guru, menyusun
pelaksanaan rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pembelajaran  (RPP)
yang digunakan untuk yang digunakan untuk
penelitian. penelitian.

c. Peneliti Peneliti
mengonsultasikan mengonsultasikan
instrumen penelitian instrumen penelitian
kepada ahli. kepada ahli.

d. Peneliti  melaksanakan Peneliti melaksanakan
uji ~ coba instrumen uji  coba instrumen
penelitian, menganalisis, penelitian,
dan menetapkan menganalisis, dan
instrumen penelitian. menetapkan instrumen

penelitian.

e. Peneliti merancang Peneliti merancang
kelas yang digunakan kelas yang digunakan
untuk penelitian. untuk penelitian.

2. | Eksperimen a. Tesawal (Pre-test) Tes awal (Pre-test)
Peneliti memberikan Peneliti  memberikan
soal tes untuk soal tes untuk
mengetahui kemampuan mengetahui
berpikir  kritis  awal kemampuan  berpikir
siswa sebelum kritis  awal  siswa
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No.

Tahap

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

perlakuan. Soal pre-test
yang diberikan kepada
siswa yaitu soal uraian.
Soal  pre-test pada
kelompok  eksperimen
dan kontro diberikan
pada hari yang sama,
yaitu Senin, 11 mei
2015.

sebelum perlakuan.
Soal pre-test yang
diberikan kepada siswa
yaitu soal uraian. Soal
pre-test pada kelompok
eksperimen dan kontro
diberikan pada hari
yang sama, Yaitu
Senin, 11 mei 2015.

b. Perlakuan(Treatment)

menggunakan  strategi
pembelajaran inkuiri
terbimbing. Peneliti juga
melakukan observasi
keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran.

b. Perlakuan(Treatment)

menggunakan strategi
pembelajaran
ekspositori  (ceramah,
tanya jawab,
penugasan)

c. Tes akhir (Post-test)

Peneliti memberikan
soal tes untuk
mengetahuikemampuan
berpikir  kritis  akhir
siswa setelah perlakuan.
Soal  post-test yang
diberikan kepada siswa
yaitu soal uraian. Soal
post-test pada kelompok
eksperimen dan kontro
diberikan pada hari yang
sama, Yyaitu Kamis, 28
mei 2015

d. Tes akhir (Post-test)

Peneliti  memberikan
soal tes untuk
mengetahuikemampuan
berpikir  kritis  akhir
siswa setelah
perlakuan. Soal post-
test yang diberikan
kepada siswa yaitu soal
uraian. Soal post-test
pada kelompok
eksperimen dan kontro
diberikan pada hari
yang sama, Yaitu
Kamis, 28 mei 2015

Pasca-
eksperimen

a. Peneliti  mengumpulkan

data kasar dari proses
eksperimen.

a. Peneliti

mengumpulkan  data
kasar ~ dari  proses
eksperimen.

b. Mengorganisasi dan

mendeskripsikan  data
sesuai dengan variabel
yang telah ditentukan.

b. Mengorganisasi  dan

mendeskripsikan data
sesuai dengan variabel
yang telah ditentukan.

c. Peneliti melakukan

analisis dari data yang
telah diperoleh.

c. Peneliti melakukan

analisis dari data yang
telah diperoleh.

d. Peniliti membuat
kesimpulan hasil
penelitian.

d. Peniliti membuat
kesimpulan hasil
penelitian.
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F.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Beberapa Teknik Pengumpulan data adalah:

angket, wawancara, pengamatan, ujian atau tes, dokumentasi dan lain sebagainya

(Suharsimi Arikunto, 2005: 100-101). Teknik Pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah tes dan observasi.

1.

G.

Test

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Pre-test dan Post-test dalam
bentuk uraian. Pre-test adalah tes yang dirancang untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis awal sebelum program pembelajaran dilakukan.
Post-test adalah tes yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi aktivitas guru
dalam melaksanakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Observasi

dilakukan pada saat proses pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut instrumen penelitian atau

lebih jelasnya instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam

penelitian untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati,

secara spesifik fenomena ini disebut variable penelitian (Sugiyono, 201: 148).
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dan
lembar observasi.
1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu Pre-
test dan Post-test. Soal tes dalam bentuk uraian digunakan untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun instrumen soal tes dan Kisi-kisi soal

tes sebagai berikut.

Tabel 6.
Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kompetensi Dasar Aspek Indikator Berpikir No.
Berpikir Kritis Soal
Kritis
1. Mendeskripsikan Memberikan Mengajukan 9
proses daur air dan Penjelasan pertanyaan/  masalah
kegiatan manusia Sederhana yang relevan
yang dapat Menjawab pertanyaan/ 1
mempengaruhinya masalah secara
kontekstual
2. Mengidentifikasi Membangun Melakukan observasi 2
peristiwa alam di Keterampilan | Melaporkan observasi 3
Indonesia dan Dasar
dampaknya bagi Menyimpulkan | Menarik kesimpulan. 8
makhluk hidup dan | Memberikan | Mendefinisikan istilah | 4,5,6
lingkungan penjelasan dan mempertimbangkan
lanjut siatu definisi.
Menunjukkan 10
pemahaman terhadap
masalah
Menjawab pertanyaan | 7
dengan  menyertakan
alasan yang logis
Mengatur Memberikan solusi 11
strategi dan
taktik
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2. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru
dalam melaksanakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun
Lembar observasi terlampir dan Kkisi-kisi lembar observasi guru adalah

sebagai berikut.

Tabel 7.

Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru Aktivitas Guru
No. Sintaks/ Kegiatan No. Butir
1. | Orientasi/ Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 1

dengan materi.

2. | Merumuskan masalah/ Identifikasi masalah 2
3. | Merumuskan hipotesis 3,4
4. | Mengumpulkan Informasi/ Menguji Hipotesis 5,6,7,8,9
5. | Mengolah Data 10,11,12,13
6. | Merumuskan Kesimpulan 14

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Suharsimi  Arikunto (2005: 167) menyatakan bahwa validitas adalah
ukuran suatu instrumen yang menggambarkan instrumen yang bersangkutan
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan validnya data yang terkumpul. Uji Validitas yang
digunakan adalah dengan validitas isi dan konstruk. Validitas isi dengan expert
judgement dan validitas konstruk dengan diujikan pada SD Negeri Gedong Kiwo
pada Senin, 4 Mei 2011. SD Negeri Gedong kiwo dipilih untuk menguji validitas
konstruk karena mempunyai karakteristik yang hampir sama dengan SD Negeri

Kasongan yaitu pendidikan guru yang sama, hasil belajar siswa yang relatif sama
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dan karakteristik siswa yang relatif sama karena. Soal yang diujikan kemudian
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun rumus

korelasi product moment adalah sebagai berikut:

~ NYxy-C DY)
L =
JWS2-E 0t sy 2-E9)?)

Tx

Keterangan:

My = Koefisien korelasi yang dicari
N = banyaknya subjek pemilik nilai
X = nilai variable 1

y = nilai variable 2

(Suharsimi Arikunto, 2005: 327)
Kriteria yang digunakan adalah membandingkan hasil ry, dengan rpe product
moment dengan o= 5%,
1. Jika rxy > reaper maka alat ukur dinyatakan valid,;
2. Jika ryy < r'anet maka alat ukur dinyatakan tidak valid.
Hasil perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 for

windows. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2. Uji Reliabilitas

Sugiyono (2010: 173) menyatakan bahwa instrumenyang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas dengan rumus K-R 20.

Adapun rumus K-R 20 adalah sebagai berikut:

_ (_k Vt—qu)
"1 = (k—l)( Vi
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Keterangan :

71 = reliabilitas
k = banyaknya butir pertanyaan
Vi = varians total
p = proporsi subjek yang menjawab butir dengan
betul
(proporsi subjek yang mempunyai skor 1)
q = proporsi subjek yang mendapat skor 0 (g =1 - p)

( Suharsimi Arikunto, 2005: 175)

Kriteria yang digunakan adalah:

1.

Jika koefisien ri1> ripe dengan taraf signifikansi 5%, maka butir soal

tersebut dinyatakan reliable;
Jika koefisien ry1< ripe dengan taraf signifikansi 5%, maka butir soal

tersebut dinyatakan tidak reliable.

Proses perhitungan reliabilitas ini dengan bantuan SPSS 16 for windows.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 83.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data eksperimen yaitu chi kuadrat, uji t dan anava. Tapi

karena penelitian ini tidak ada pengambilan sampel dan tidak ada generalisasi

terhadap populasi

maka teknik yang digunakan hanya membandingkan

keseimbangan rata-rata. Penelitian populasi dalam analisis korelasi, regresi,

maupun komparasi tidak memerlukan uji signifikansi karena tidak bermaksud

untuk membuat generalisasi. Berdasarkan hal tersebut, maka teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif (Riduwan, 2006: 3).

Riduwan (2006: 102) mengemukakan bahwa rumus statistik yang

digunakan dalam menganalisis data tersebut adalah mean/rata-rata.
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1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul (Sugiyono, 2010: 207). Penyajian data statistik deskriptif dalam
penelitian ini antara lain melalui tabel, diagram batang, perhitungan penyebaran
data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan perhitungan persentase.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji keseimbangan. Rumus mean/

rata-rata adalah sebagai berikut.

7= X
N
Keterangan :
X = Mean ( Nilai Rata-Rata )
X = Jumlah skor seluruh responden
N = Jumlah responden

(Tulus Winarsunu, 2006: 30)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Kasongan yang
beralamat di Kelurahan Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Juni 2015. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V semester 11 SD
Negeri Kasongan tahun pelajaran 2014/2015. Kelas V SD Negeri Kasongan terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas VA dan VB. Rincian jumlah siswa kelas V dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 7.
Daftar Siswa Kelas VV SD Negeri Kasongan
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. | VA 16 6 22
2. |VB 17 6 23
Jumlah 33 12 45
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen berupa Quasy
Experimental Designtype Nonequivalent Control Group Design yang

menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pada penelitian ini, kelompok eksperimen menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri  terbimbing, sedangkan kelompok kontrol menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).

Dalam penelitian ini, dua kelas yang digunakan sebagai kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol memiliki karakteristik yang hampir sama,
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dilihat dari usia yang rata-rata sama, pendidikan guru sama yaitu sarjana
pendidikan, sekolah yang mempunyai akreditasi A, serta jumlah siswa di tiap-tiap
kelompok tidak jauh berbeda.

Peneliti melakukan pengundian untuk menentukan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil pengundian yang dilakukan oleh peneliti yaitu kelas
VA menjadi kelompok eksperimen dan kelas V.B menjadi kelompok kontrol.
Masing-masing kelompok diberi tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Pre-
test sebelum pemberian perlakuan (treatment). Post-test dilaksanakan setelah

pemberian perlakuan (treatment).

2. Uji Kesetaraan Tes Awal (Pre-test)

Uji kesetaraan rata-rata pre-test kemampuan berpikir Kritis siswa
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara rata-rata pre-test
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis awal
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan
(treatment). Rangkuman hasil uji kesetaraan rata-rata pre-test kemampuan

berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9.

Rangkuman Hasil Uji Kesetaraan Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

INo. Kelompok Mean Kategori Kesimpulan
1. | Eksperimen 55,79 Cukup Relatif Sama
2. | Kontrol 55,60 Cukup

Berdasarkan hasil pre-test kemampuan berpikir kritis siswa kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, rata-rata kelompok eksperimen sebesar 55,79
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dengan kategori cukup dan rata-rata kelompok kontrol sebesar 55,60 dengan
kategori cukup. Rata-rata/ mean hampir sama dan kategori sama antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka dapat dinyatakan pada tes awal (pre-test)
kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

menunjukkan rata-rata yang relatif sama.

3. Data Deskripsi Tes Akhir (Post-test)
a. Kelompok eksperimen

Pada kelompok eksperimen, post-test kemampuan berpikir Kritis siswa
dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Mei 2015. Hasil perhitungan statistik post-test
kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.
Tabel 10.

Hasil Perhitungan Statistik Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelompok Eksperimen

Statistik Nilai Statistik
Mean 84,16

Median 84,85

Modus 87,88

Standar Deviasi | 5,12

Varian 26,17

Range 18,18

Nilai Terendah | 72,73

Nilai Tertinggi | 90,91

Hasil perhitungan statistik post-test kemampuan berpikir kritis siswa
kelompok eksperimen di atas menunjukkan nilai rata-rata/mean yang diperoleh
keseluruhan siswa sebesar 84,16, median 84,85, modus 87,88, standar deviasi
5,12, varian 26,17, range 18,18, nilai terendah 72,73, dan nilai tertinggi 90,91.

Deskripsi distribusi frekuensi hasil post-test kemampuan berpikir kritis

siswa kelompok eksperimenadalah sebagai berikut.
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Tabel 11.
Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelompok Eksperimen

Nilai Frekuensi | Persentase (%)
80-100 (Baik Sekali) 18 82
66-79 (Baik) 4 18
56-65 (Cukup) 0 0
40-55 (Kurang) 0 0
0-39 (Gagal) 0 0

Sumber: Suharsimi Arikunto (2009: 245)
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai post-test kemampuan berpikir
kritis siswa kelompok eksperimen, diagram nilai post-test kemampuan berpikir

kritis siswa kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.

20
18
16
14
12
10

Frekuensi

o N B O

Baik Sekali Baik Cukup Kurang Gagal
Kategori

Gambar 3. Diagram Nilai Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelompok Eksperimen

Diagram nilai post-test kemampuan berpikir kritis siswa kelompok
eksperimen menunjukkan siswa dengan kategori baik sekali terdiri dari 18 siswa
dengan persentase 82%, siswa dengan kategori baik terdiri dari 4 siswa dengan
persentase 18%, siswa dengan kategori cukup terdiri dari O siswa dengan

persentase 0%, siswa dengan kategori kurang terdiri dari O siswa dengan
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persentase 0%, siswa dengan kategori gagal terdiri dari O siswa dengan persentase
0%.
b. Kelompok Kontrol

Pada kelompok kontrol, post-test kemampuan berpikir Kkritis siswa
dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Mei 2015. Hasil perhitungan statistik post-test
kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol adalah sebagai berikut.
Tabel 12.

Hasil Perhitungan Statistik Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelompok Kontrol

Statistik Nilai Statistik
Mean 76,02

Median 78,79

Modus 81,82

Standar Deviasi | 8,01

Varian 64,19

Range 27,27

Nilai Terendah | 60,61

Nilai Tertinggi | 87,88

Hasil perhitungan statistik post-test kemampuan berpikir kritis siswa
kelompok kontrol di atas menunjukkan nilai rata-rata/mean yang diperoleh
keseluruhan siswa sebesar 76,02, median 78,79, modus 81,82, standar deviasi
8,01, varian 64,19, range 27,27, nilai terendah 60,61, dan nilai tertinggi 87,88.

Deskripsi distribusi frekuensi hasil post-test kemampuan berpikir kritis

siswa kelompok kontrol adalah sebagai berikut.

48



Tabel 13.
Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelompok Kontrol

Skor Frekuensi | Persentase (%)
80-100 (Baik Sekali) 9 39
66-79 (Baik) 11 48
56-65 (Cukup) 3 13
40-55 (Kurang) 0 0
0-39 (Gagal) 0 0

Sumber: Suharsimi Arikunto (2009: 245)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai post-test kemampuan berpikir
kritis siswa kelompok kontrol, diagram nilai post-test kemampuan berpikir kritis

siswa kelompok kontrol adalah sebagai berikut.
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Frekuensi

Baik Sekali Baik Cukup Kurang Gagal
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Gambar 4. Diagram Nilai Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelompok Kontrol

Diagram nilai post-test kelompok kontrol menunjukkan siswa dengan
kategori baik sekali terdiri dari 9 siswa dengan persentase 39%, siswa dengan
kategori baik terdiri dari 11 siswa dengan persentase 48%, siswa dengan kategori

cukup terdiri dari 3 siswa dengan persentase 13%, siswa dengan kategori kurang
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terdiri dari O siswa dengan persentase 0%, siswa dengan kategori gagal terdiri dari

0 siswa dengan persentase 0%.

4. Uji Hipotesis
a) Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pre-test dan Post-test pada
Kelompok Eksperimen (Stategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing)

Uji hipotesis dilakukan setelah data terkumpul. Uji hipotesis pada
penelitian ini adalah uji keseimbangan hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis yaitu apabila ada
perbedaan yaitu rata-rata/ mean dan kategori post-test lebih besar dari pre-test
(Xpost-test > Xpre-test) pada kelompok eksperimen dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing, maka terdapat pengaruh strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun apabila
tidak ada perbedaan/ relatif sama yaitu rata-rata/ mean dan kategori post-test sama
atau bahkan lebih kecil dari pre-test (Xposttest < Xpre-test), Maka tidak terdapat
pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Rangkuman hasil uji keseimbangan post-test kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14.
Rangkuman Hasil Uji Keseimbangan Kemampuan Berpikir Kritis Pre-test

dan Post-test pada Kelompok Eksperimen (Strategi Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing)

No. | Jenis Test | Mean Kategori Selisih Kesimpulan
1. | Pre-test 55,79 | Cukup 28,37 Ada perbedaan/ Ada
2. | Post-test 84,16 | Baik Sekali pengaruh
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Berdasarkan hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen dengan
menggunakan strategi inkuiri terbimbing, rata-rata pre-test sebesar 55,79 dengan
kategori cukup dan rata-rata post-test sebesar 84,16 dengan kategori baik sekali.
Rata-rata dan kategori post-test lebih besar dari pre-test dengan selisih 28,37,
maka terdapat perbedaan rata-rata pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis
kelompok eksperimen, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPA terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri Kasongan.

b) Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pre-test dan Post-test pada
Kelompok Kontrol (Stategi Ekspositori)

Uji hipotesis dilakukan setelah data terkumpul. Uji hipotesis pada
penelitian ini adalah uji keseimbangan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa.
Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis yaitu apabila ada
perbedaan yaitu rata-rata/ mean dan kategori post-test lebih besar dari pre-test
(Xpost-test > Xpre-test) Ppada kelompok kontrol dengan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan), maka terdapat
pengaruh strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun apabila tidak ada perbedaan/
relatif sama yaitu rata-rata/ mean dan kategori post-test sama atau bahkan lebih
kecil dari pre-test (Xposttest < Xpre-test), Maka tidak terdapat pengaruh strategi

pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) terhadap
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kemampuan berpikir kritis siswa. Rangkuman hasil uji keseimbangan post-test
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15.

Rangkuman Hasil Uji Keseimbangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pre-test dan Post-test pada Kelompok Kontrol (Strategi pembelajaran
ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan)

No. | Jenis Test | Mean Kategori Selisih Kesimpulan
1. | Pre-test 55,60 | Cukup 20,42 Ada perbedaan/ Ada
2. | Post-test 76,02 | Baik pengaruh

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test kelompok kontrol dengan
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab,
penugasan), rata-rata pre-test sebesar 55,60 dengan kategori cukup dan rata-rata
post-test sebesar 76,02 dengan kategori baik. Rata-rata dan kategori post-test lebih
besar dari pre-test dengan selisih 28,37, maka terdapat perbedaan rata-rata pre-test
dan post-test kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol, sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran ekspositori (ceramah,
tanya jawab, penugasan) pada mata pelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa kelas V SD Negeri Kasongan.

c) Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis pada Post-test Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Uji keseimbangan post-test kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara post-test kemampuan berpikir

kritis siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kriteria yang

digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis yaitu apabila ada perbedaan

yaitu rata-rata/ mean dan kategori kelompok eksperimen lebih besar dari
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kelompok kontrol (Xeksperimen > Xkontrol), Maka strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih efektif dibanding strategi pembelajaran ekspositori (ceramah,
tanya jawab, penugasan). Namun apabila tidak ada perbedaan/ relatif sama yaitu
rata-rata/ mean dan kategori kelompok eksperimen sama atau bahkan lebih kecil
dari kelompok kontrol (Xeksperimen < Xkontrol), Maka strategi pembelajaran
ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) lebih efektif dibanding strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing. Rangkuman hasil uji keseimbangan post-test
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16.

Rangkuman Hasil Uji KeseimbanganKemampuan Berpikir Kritis Siswa
Post-test pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No. | Kelompok | Mean Kategori Kesimpulan
1. | Eksperimen | 84,16 | Baik Sekali Strategi inkuiri terbimbing lebih
2. | Kontrol 76,02 | Baik efektif

Berdasarkan hasil post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 84,16 dengan kategori baik sekali
dan rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar 76,02 dengan kategori baik. Rata-
rata dan kategori post-test kelompok eksperimen lebih besar dari post-test
kelompok kontrol, maka terdapat perbedaan rata-rata post-test kemampuan
berpikir kritis kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga dapat
dinyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif dibanding

strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).
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B. Pembahasan

Menurut Robbert Ennis (2011: 1) Berpikir kritis adalah kemampuan
berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa
yang harus diyakini dan harus dilakukan.

Hasil uji kesetaraan pre-test kemampuan berpikir kritis siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan rata-rata yang relatif sama
kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal
tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata pre-test kelompok eksperimen sebesar
55,79 dengan kategori cukup dan rata-rata kelompok kontrol sebesar 55,60
dengan kategori cukup. Rata-rata/ mean hampir sama dan kategori sama antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peneliti mengambil kesimpulan
bahwa kemampuan yang dimiliki siswa kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol sebelum mendapatkan perlakuan (treatment) adalah relatif sama.

Hasil analisis data dengan uji keseimbangan pada pre-test dan post-test
kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-
rata dan kategori post-test lebih besar dari pre-test yaitu 84,16 lebih besar dari
55,79 dengan selisih 28,37. Peneliti mengambil kesimpulan terdapat pengaruh
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPA terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri Kasongan.
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Hal ini diperkuat oleh Kindsvatter, William dan Ishler (dalam Jamil
Suprihatiningrum, 2013: 163) menyatakan bahwa inkuiri adalah sebuah
pendekatan, yang mana guru melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk
menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik melalui identifikasi
persoalan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan
mengambil kesimpulan. Melalui langkah-langkah tersebut siswa dapat
menemukan suatu prinsip, hukum ataupun teori.

Hasil analisis data dengan uji keseimbangan pada pre-test dan post-test
kemampuan berpikir kritis pada kelompok kontrol dengan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara hasil pre-test dan post-test
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab,
penugasan). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test
lebih besar dari pre-test yaitu 76,02 lebih besar dari 55,79 dengan selisih 20,42.
Peneliti mengambil kesimpulan terdapat pengaruh strategi pembelajaran
ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) pada mata pelajaran IPA terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri Kasongan.

Hasil analisis data dengan uji keseimbangan pada post-test kemampuan
berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan
adanya perbedaan hasil post-test kemampuan berpikir Kkritis antara menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan). Hal tersebut

ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test kelompok eksperimen lebih
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besar dari post-test kelompok kontrol yaitu 84,16 lebih besar dari 76,02. Peneliti
mengambil kesimpulan bahwa strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
efektif dibanding strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab,
penugasan).

Hal tersebut diperkuat dengan adanya asumsi-asumsi yang mendasari
strategi pembelajaran inkuiri, seperti yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik
(2013: 220) yaitu kemampuan berpikir kritis dan berpikir induktif berhubungan
dengan pengumpulan data dan hipotesis yang terdapat dalam sintaks pembelajaran
inkuiri; siswa mendapat keuntungan dengan strategi pembelajaran inkuiri dapat
berkomunikasi, bertanggung jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan
dengan teman kelompoknya; kegiatan pembelajaran dengan semangat
menemukan jawaban menambah motivasi siswa. Hal senada disampaikan oleh
pendapat Roestiyah (2001: 76) yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menekankan pengalaman
langsung kepada siswanya untuk mencari konsep pengetahuannya.

Hasil penelitian menunjukkan siswa belajar melalui pengalamannya
sendiri. Pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing membuat
siswa menjadi lebih aktif dan siswa terlibat langsung dalam memperoleh
pengetahuan sehingga kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi dengan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dari pada pembelajaran dengan strategi
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan). Siswa akhirnya

mampu melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
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Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas, disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri
Kasongan, strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab dan
penugasan) pada pembelajaran IPA berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VV SD Negeri Kasongan, dan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibanding

strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SD Negeri Kasongan ini memiliki

keterbatasan, adalah

1. Variabel luar yang dapat mempengaruhi hasil penelitian tidak sepenuhnya
terkontrol dalam penelitian.

2. Siswa belum terbiasa menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing

dan mengerjakan LKS, sehingga mengurangi efektivitas jam pelajaran.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dari penelitian

adalah sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
diterapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal tersebut ditunjukkan
dari nilai rata-rata dan kategori post-test lebih besar dari pre-test yaitu 84,16
lebih besar dari 55,79. Maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri Kasongan.

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa sebelum dan sesudah
diterapkan strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab,
penugasan). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test
lebih besar dari pre-test yaitu 76,02 lebih besar dari 55,60. Maka dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab,
penugasan) pada pembelajaran IPA berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri Kasongan.

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa sesudah diterapkan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan strategi pembelajaran ekspositori
(ceramah, tanya jawab, penugasan). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-
rata dan kategori post-test kelompok eksperimen lebih besar dari post-test

kelompok kontrol yaitu 84,16 lebih besar dari76,02. Strategi pembelajaran
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inkuiri terbimbing lebih efektif meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dibanding strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab,

penugasan).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan, dan
kesimpulan yang ada, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini dikarenakan
sintaks/ langkah-langkah dalam strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
sesuai untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa dan karena adanya
pengaruh positif dalam penerapan strategi ini terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Strategi pembelajaran ini juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktif dalam memperoleh pengetahuan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengadakan penelitian yang bukan
hanya sebatas membuktikan teori tetapi juga menghasilkan sebuah temuan
yang baru dalam penelitian dan lingkup penelitian dibuat lebih luas agar dapat

membuat generalisasi.
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Uji Instrumen

Lampiran 1. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum

Kompetensi Dasar Aspek Indikator Berpikir Kritis | No.
Berpikir Soal
Kritis
Mendeskripsikan Memberikan Menjawab pertanyaan/ 1
proses daur air dan Penjelasan masalah secara kontekstual
kegiatan manusia Sederhana Mengajukan  pertanyaan/ | 10
yang dapat masalah yang relevan
mempengaruhinya Membangun Melakukan observasi 2
Keterampilan | Melaporkan observasi 3
Mengidentifikasi Dasar
peristiwa alam di Menyimpulkan | Menarik kesimpulan 9,4
Indonesia dan Memberikan Mendefinisikan istilah dan | 5,6,7
dampaknya bagi penjelasan mempertimbangkan siatu
makhluk hIdUp dan |anjut definisi
lingkungan ~
Menunjukkan pemahaman | 11
terhadap masalah
Menjawab pertanyaan | 8
dengan menyertakan
alasan yang logis
Mengatur Memberikan solusi 12

strategi dan
taktik
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Lampiran 2. Soal Test Kemampuan Berpikir Kritis sebelum Uji Instrumen

Nama
Kelas
No. Presensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
1. Apa yang terjadi pada air jika air dipanaskan?
Jawab:

2. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini!

es batu

es batu

Uap Air awan Petri Uap Air awan Petri
Air Gelas beker Air Gelas beker
LampuSpritus LampuSpritus
(menyala) (menyala)
Gambar 1.A Gambar 1.B
(Dipanaskan 10 menit) (Dipanaskan 20 menit)

a) Bagaimana perbandingan jumlah uap air gambar 1.A dengan 1B?

b) Berikan alasanmu!

3. Perhatikan gambar percobaan berikut ini!

es batu

es batu

Uap Air Cawan Petri

Air Gelas beker Air Gelas

LampuSpritus
(menvyala)

Gambar 2.A Gambar 2.B
a) Pada gambar 2.A dan 2.B Uap air di bawah cawan petri berisi es batu
berubah menjadi
b) Berikan alasanmu!

LampuSpritus
(menyala)
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9.

10.

Proses perubahan wujud air juga terjadi dalam daur air.
Menguap merupakan salah satu proses perubahan wujud air.
Berikan kesimpulanmu!

Jawab:

Jelaskan apa yang dimaksud dengan evaporasi!
Jawab:

Jelaskan apa yang dimaksud dengan kondensasi!
Jawab:

Jelaskan apa yang dimaksud dengan presipitasi!
Jawab:

Membiarkan lahan kosong tidak ditanami tumbuhan termasuk kegiatan yang
dapat mempengaruhi daur air.
a) Benar atau salahkah pernyatan tersebut?

Jawab: (Pilih salah satu)
BENAR SALAH

b) Berikan alasanmu!
Jawab:

Menebang pohon secara liar dapat mengakibatkan banjir.

Pengaspalan jalan dan halaman rumah dibuat kon blok dapat mengakibatkan
banjir.

Membuang sampah di selokan dapat mengakibatkan banjir.

Berikan kesimpulan!
Jawab: Banjir terjadi karena

Tsunami merupakan peristiwa alam yang ada di Indonesia. Tuliskan 2
pertanyaan yang tidak kamu ketahui tentang tsunami!

a)
b)
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11. Gempa bumi terjadi akibat ulah manusia.
a) Benar atau salahkah pernyataan diatas?

Jawab :
BENAR

SALAH

b) Berikan alasan!

(Pilih salah satu)

12. Bagaimana cara mencegah tanah longsor?

Jawab:

Berikan alasan sesuai jawabanmu!

Jawab:
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis sebelum

Uji Instrumen

No. Jawaban Total
Soal Skor
1. | Air yang dipanaskan akan mendidih dan menguap. 3
2. |a) Gambar 1.A jumlah uap air lebih sedikit dari gambar 1B / 3

1A uap air sedikit, 1B uap air banyak

b) Karena pada gambar 1B dipanaskan lebih lama dibanding
gambar 1A / 1A hanya dipanaskan selama 10 menit, 1B
dipanaskan selama 20 menit

3. |a) Titik - Titik Air 3
b) Karena suhu di bawah cawan petri lebih dingin, sehingga
uap air berubah menjadi titik-titik air

4. | Menguap merupakan salah satu proses dalam daur air 3

5. | Evaporasi adalah proses penguapan akibat pengaruh sinar 3
matahari

6. | Kondensasi adalah proses pengembunan yang terjadi akibat 3
suhu udara turun dan uap air berubah menjadi titik-titik air.

7. | Presipitasi adalah proses pengendapan/ titik-titik air menjadi 3
banyak (jenuh) kemudian turun menjadi hujan.

8. |a) Benar. 3

b) Karena membiarkan lahan kosong tidak ditanami tumbuhan
dapat mengurangi daerah resapan air.

9. | Karena ulah manusia menyebabkan banjir 3

10 | Membuat 2 pertanyaan yang sesuai dengan tsunami

11. |a) Salah 3
b) Gempa bumi terjadi karena faktor alam

12. |a) Sengkedan/ terasering atau reboisasi 3

b) Karena sengkedan dapat menahan terkikisnya tanah yang
disebabkan oleh air hujan
Karena reboisasi dapat menambah daerah resapan air hujan
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Lampiran 4. Rubrik Penilaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Sebelum Uji Instrumen

No. Kriteria Menjawab Skor | Total
Soal Skor
1. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (mendidih dan 3 3

menguap)
Jika salah satu unsur jawaban benar (mendidih atau 2
menguap)
Jika jawaban salah 1
Jika tidak menjawab 0
2. | Jika jawaban soal 2a dan 2b benar 3 3
Jika salah satu jawaban soal benar (2a/ 2b) 2
Jika jawaban salah 1
Jika tidak menjawab 0
3. | Jika jawaban soal 3a dan 3b benar 3 3
Jika salah satu jawaban soal benar (3a/ 3b) 2
Jika jawaban salah 1
Jika tidak menjawab 0
4. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (salah satu dan daur 3 3
air)
Jika jawaban tidak ada unsur salah satu hanya unsur daur 2
air
Jika jawaban salah 1
Jika tidak menjawab 0
5. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (penguapan dan 3 3
alasannya)
Jika salah satu unsur jawaban benar (penguapan atau 2
alasan)
Jika jawaban salah 1
Jika tidak menjawab 0
7. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (pengembunan dan 3 3
suhu turun/ dingin)
Jika salah satu unsur jawaban benar (pengembunan atau 2
suhu turun/ dingin)
Jika jawaban salah 1
Jika tidak menjawab 0
6. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (pengendapan/ titik- 3 3
titik air menjadi banyak dan hujan)
Jika salah satu unsur jawaban benar (pengendapan/ titik- 2
titik air menjadi banyak atau hujan)
Jika jawaban salah 1
Jika tidak menjawab 0
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Jika jawaban soal 8a dan 8b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (8a/ 8b)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (ulah manusia dan
bencana alam banjir)

WO, |INW

Jika salah satu unsur jawaban benar (ulah manusia atau
bencana alam banjir)

N

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

10

Jika membuat 2 pertanyaan sesuai materi

Jika membuat 2 pertanyaan, salah satu tidak sesuai materi

Jika membuat 2 pertanyaan tidak sesuai materi

Jika tidak membuat pertanyaan

11.

Jika jawaban soal 11a dan 11b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (11a/ 11b)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

12.

Jika jawaban soal 12a dan 12b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (12a/ 12b)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

OFRLINWOIRINWOIFLRINWO|IF

Skor Total

36

Skor yang diperoleh

Nilai =
Skor Total

x 100 %

100%

69




Lampiran 5. Data Hasil Uji Coba Instrumen

Nilai

39
83
56
36
64
47

53
72
67

44
58
33
42

50
31

47

39
42

58
58
50
75
56
58
58
58
58
36
50
56
53
1628

Jumlah

14
30
20
13
23
17
19
26
24
16
21

12
15
18
11
17
14
15
21

21

18
27
20
21

21

21

21

13
18
20
19
586

12

66

11

63

10

60

66

53

22

No Soal

24

31

27

38

68

68

Nama

AB

AC

AD

AE

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

Jumlah
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variable
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.858 12

Item-Total Statistics

Corrected Item-|  Cronbach's
Scale Mean if Item| Scale Variance if Total Alpha if Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Bl 16.71 17.413 531 .848
B2 16.71 16.413 423 .859
B3 17.68 16.292 559 .845
B4 18.03 18.832 273 .860
B5 17.90 14.224 743 .830
B6 18.13 15.183 792 827
B7 18.19 16.761 .627 841
B8 17.19 16.895 419 857
B9 16.77 17.581 460 .852
B10 16.97 17.432 576 .846
B1l1l 16.87 16.516 .662 839
B12 16.77 18.247 479 .853
= Tidak Valid

71




Lampiran 7. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sesudah
Uji Instrumen

strategi dan
taktik

Kompetensi Dasar Aspek Indikator Berpikir No.
Berpikir Kritis Soal
Kritis
1. Mendeskripsikan Memberikan Mengajukan pertanyaan/ 9
proses daur air dan Penjelasan masalah yang relevan
kegiatan manusia Sederhana Menjawab  pertanyaan/ 1
yang dapat masalah secara
mempengaruhinya kontekstual
Membangun Melakukan observasi 2
2. Mengidentifikasi Keterampilan | Melaporkan observasi 3
peristiwa alam di Dasar
Indonesia dan Menyimpulkan | Menarik kesimpulan 8
dampaknya bagi Memberikan | Mendefinisikan istilah 45,6
makhluk hidup dan penjelasan dan mempertimbangkan
lingkungan lanjut siatu definisi.
Menunjukkan 10
pemahaman terhadap
masalah
Menjawab  pertanyaan 7
dengan menyertakan
alasan yang logis
Mengatur Memberikan solusi 11
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Lampiran 8. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Sesudah Uji Instrumen
Nama

Kelas
No. Presensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
1. Apa yang terjadi pada air jika air dipanaskan?
Jawab:

2. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini!

es batu
es batu

Uap Air awan Petri Uap Air awan Petri

Air Gelas beker Air Gelas beker

LampuSpritus LampuSpritus
(menyala) (menyala)
Gambar 1.A Gambar 1.B
(Dipanaskan 10 menit) (Dipanaskan 20 menit)

a) Bagaimana perbandingan jumlah uap air gambar 1.A dengan 1B?

b) Berikan alasanmu!

3. Perhatikan gambar percobaan berikut ini!

es batu

es batu

; Cawan Petri
Uap Air Cawan Petri

Gelas

[ P

Air Gelas beker

LampuSpritus
(menyala)

LampuSpritus
(menyala)

Gambar 2.A Gambar 2.B
a) Pada gambar 2.A dan 2.B Uap air di bawah cawan petri berisi es batu
berubah menjadi
b) Berikan alasanmu!
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4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan evaporasi!
Jawab:

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan presipitasi!
Jawab:

6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kondensasi!
Jawab:

7. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami tumbuhan termasuk kegiatan yang
dapat mempengaruhi daur air.
a) Benar atau salahkah pernyatan tersebut?

Jawab: (Pilih salah satu)
BENAR SALAH

b) Berikan alasanmu!
Jawab:

8. Menebang pohon secara liar dapat mengakibatkan banjir.
Pengaspalan jalan dan halaman rumah dibuat kon blok dapat mengakibatkan
banjir.
Membuang sampah di selokan dapat mengakibatkan banjir.
Berikan kesimpulan!
Jawab: Banjir terjadi karena

9. Tsunami merupakan peristiwa alam yang ada di Indonesia. Tuliskan 2
pertanyaan yang tidak kamu ketahui tentang tsunami!
a)
b)
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10. Gempa bumi terjadi akibat ulah manusia.
a) Benar atau salahkah pernyataan diatas?

Jawab :
BENAR

SALAH

b) Berikan alasan!

(Pilih salah satu)

11. a) Bagaimana cara mencegah tanah longsor?

Jawab:

b) Berikan alasan sesuai jawabanmul!

Jawab:
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Sesudah

Uji Instrumen

No. Jawaban Total
Soal Skor
1. | Air yang dipanaskan akan mendidih dan menguap. 3
2. |a) Gambar 1.A jumlah uap air lebih sedikit dari gambar 1B / 3

1A uap air sedikit, 1B uap air banyak

b) Karena pada gambar 1B dipanaskan lebih lama dibanding
gambar 1A / 1A hanya dipanaskan selama 10 menit, 1B
dipanaskan selama 20 menit

3. |a) Titik - Titik Air 3
b) Karena suhu di bawah cawan petri lebih dingin, sehingga
uap air berubah menjadi titik-titik air

4. | Evaporasi adalah proses penguapan akibat pengaruh sinar 3
matahari

5. | Kondensasi adalah proses pengembunan yang terjadi akibat 3
suhu udara turun dan uap air berubah menjadi titik-titik air.

6. | Presipitasi adalah proses pengendapan/ titik-titik air menjadi 3
banyak (jenuh) kemudian turun menjadi hujan

7. |a) Benar. 3

b) Karena membiarkan lahan kosong tidak ditanami tumbuhan
dapat mengurangi daerah resapan air.

8. | Karena ulah manusia menyebabkan banjir 3

9 | Membuat 2 pertanyaan yang sesuai dengan tsunami

10. |a) Salah 3
b) Gempa bumi terjadi karena faktor alam

11. |a) Sengkedan/ terasering atau reboisasi 3

b) Karena sengkedan dapat menahan terkikisnya tanah yang
disebabkan oleh air hujan
Karena reboisasi dapat menambah daerah resapan air hujan

76



Lampiran 10.Rubrik Penilaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Sesudah Uji Instrumen

No. Kriteria Menjawab Skor | Total
Soal Skor

1. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (mendidih dan 3 3
menguap)

Jika salah satu unsur jawaban benar (mendidih atau
menguap)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

N

2. | Jika jawaban soal 2a dan 2b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (2a/ 2b)
Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

3. | Jika jawaban soal 3a dan 3b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (3a/ 3b)
Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

WIOIFRPINWOIRFRINWIO|F

4. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (penguapan dan
alasannya)

Jika salah satu unsur jawaban benar (penguapan atau
alasan)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

N

[EEN

(@)

w
w

5. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (pengembunan
dan suhu turun/ dingin)

Jika salah satu unsur jawaban benar (pengembunan
atau suhu turun/ dingin)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

N

[HEN

o

6. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (pengendapan/ 3 3
titik-titik air menjadi banyak dan hujan)
Jika salah satu unsur jawaban benar (pengendapan/ 2
titik-titik air menjadi banyak atau hujan)
Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

7. | Jika jawaban soal 7a dan 7b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (7a/ 7b)
Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

WO IR INWOIKF

8. | Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (ulah manusia dan
bencana alam banjir)

Jika salah satu unsur jawaban benar (ulah manusia atau 2
bencana alam banjir)
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Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

Jika membuat 2 pertanyaan sesuai materi

Jika membuat 2 pertanyaan, salah satu tidak sesuai
materi

NW O

Jika membuat 2 pertanyaan tidak sesuai materi

Jika tidak membuat pertanyaan

10.

Jika jawaban soal 10a dan 10b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (10a/ 10b)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

11.

Jika jawaban soal 12a dan 12b benar

Jika salah satu jawaban soal benar (11a/ 11b)

Jika jawaban salah

Jika tidak menjawab

OFRPNWORINWO|F

Skor Total

33

Skor yang diperoleh

Nilai =
Skor Total

x 100 %

100%
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Lampiran 11. Contoh Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok
Eksperimen

Nama D343
Kelas YA
No. Presens: 6

Jawablah pertanyaan-pertanyaan benkut im: dengan benar’
L. Apa yang terjadi pada air jika ar dipanaskan?
Jawab Aal menddila

1 Perhatikan gambar percobaan di bawah imi!

e sy
e oo e o )
Gelen Sukar A e e
gy Sortas gy e
el Rl

Gamber | A (Gambar 1 B
(Dspanaskan |0 menit) (Drpanaskan 20 menit)
a) Bagnmp«bahppnlﬂqmmbu“\duplﬂ"
| kaktno dipamiiep bk

L 1A

b) Berikan alesanmu!

Gambar 2A Gambar 2B
a) Pada gambar 2.A dan 2B Usap air di bawah cawan petn bensi o5 batu
berubah menjadi AR
b) Berkan alasanmu!
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- Jelaskan apa yang dimaksud dengan evaporasi!

Jawnb:m

- Jelaskan apa yung dimaksud dengan presipitasi!

Jawab; 263“‘,“”‘

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kondensasi!

Jawab: mm_

; Mmthdmhhmkomngﬁdakdimmmimbuhanmsukkegimmg
dapat mempengaruhi daur air.
a} Benaratau salahkah pernyatan tersebut?

Jawab: e (Pilih salah satu)
b) Berikan alasanmuy!
Jawab: e Loyl
» Menebang pohon secarn fiar dapat mengakibatkan banjir.

Pengaspalan jalan dan halaman rumah dibuat kon blok dapat mengakibatkan
banjir,

Membuang sampah di selokan dapat mengakibatkan banir,

Berikan kesimpulan!

Jawab: Banjir terjadi karena “WMM

. Tsunami merupakan penstiwa alam vang ada di Indonesia. Tuliskan 2
pertanyaan yang tidak kamu ketahui tentang tsunami!
%) Theaami kavtsh_gbo
b) APaakhat Touma;
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10. Gempa bumi terjad: akibat ulah manusia.
) Benar atau salahkah pemyataan diatas?

Jawab :

b) Benkan alasan!

it Gtk nddas_Skthabicanbondiv

=<

| (Pilih salah satu)

11. a) Bagaimana cara mencegah tanah longsor?
bl
b) Berikan alasan sesuai jawabanmu!

Jawab:

Tawab: kaera_Lilyc ado dopidh Pevasggn
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Lampiran 12. Contoh Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok
Kontrol

Nama Al 4K ral WR
Kelas ViR
No Presensi G

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
I Apa vang terjadh pada air jika air dipanaskan?

Jawab: fay Mgy

2. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini!

wan Petrd
Gelas beler
\ampu Spritus Lampu Sordus
|raryats) [menpala)

Gambar | A Gambar 1.B
(Dipanaskan 10 memit) (Dipanaskan 20 memit)
a) Bagaimana perbandingan jumlah uap air gambar 1.A dengan |B?
SGGE Yoy 20 mary 1.0
b) Be:ikan alasanmu’ i

3. Perhatikan gambar percobaan benkut ini!
& batu

Vip Ak owin Pt

Gelas bestet

Lampy Spetus
[renyaial

Gambar 2.A Gambar 28

a) Pada gambar 2.A dan 2B Usp ar di bawah cawan petn berisi es batu

beubah menjadi Qi
b) Berikan alasanmu!

Waren 25041 gkon melelels
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. Jelaskan apa yang dimaksud dengan evaporasi!
Jawab: [

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan presipitasi!
Jawab: _dalt Al

. Jelaskan apa yang dimaksud deagan kondensasi!

Jawab: _ dobit g

- Membiarkan lahan kosong tidsk ditanami tumbuhan termasuk kegiatan yang
dapat mempengaruhi daur air.
a) Benar atau salahkah pernyatan tersebut?

Jawal: (Pilih salah satu)
N SALAM
b) Berikan alasanmu! .
Jawab:

. Menebang pohon secara liar dapat mengakibutkan banjir.

Pengaspalan jelan dan halaman rumah dibuat kon blok dapat mengakibatkan
banjir.

Membuang sampah di selokan dapat mengakibatkan banjir,

Benkan kesimpulan!

Jawab: Banjir terjadi karena videhony Pohes StOaralillr,

. Tsunami merupaken peristiwa alam yang ada di Indonesia Tuliskan 2
pertanyaan yang tidak kamu ketahui tentang tsunami!

3 tedeonil
b) volkapiy
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10. Gempa bumi terjadi akibat ulah manusia,
a) Benar atau salahkah pernyataan diatas?

Jawab ; P %‘ (Pilih salah satu)
b) Benkan alasan!
11. a) Bagaimana cara mencegah tanah longsor?
Jawab: 4;
b) Berikan alasan sesuai jawabanmu!
Jawab: Koure ny SUpiiyon. 440l longgor
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Lampiran 13. Contoh Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok
Eksperimen

Nama Dafra
Kelas VA
No. Presensi :9
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
1. Apa yang terjadi pada air jika arr dipanaskan?

Jawab; flan néfyn

2. Perhatikan gambar pcrcobm di bawah ini!

ot ol
um Sprivan
lmnld

Gambar 1 A Gambar [.B
(Dipanaskan 10 menit) (Dipanaskan 20 menit)
a) Bagaimana pctbandingm Jumlah uap air gambar 1.A dengan 1B?
Mwwhykmmw I e

b) Benkan alasanmu!
anbov LA hepya doatiann nentda
WMM wapale Mww

3 Puhmknn gambar percobaan berikut ini!

o betu

o bty
Mﬁ

Usp Ar wen Petrl
Lamg Spvitus Lamg Sprtas
{marrpal| {martala)
Gambar 2.A Gambar 2.8
a) Pada gambar 2.A dan 2B Usp nir di bawah cawan petri berisi es batu
berubah menjodi et &3
b) Berikan alasanmu!

lwaudmga digin Kabina ik mnadi kit ~prlasi
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4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan evaporasi!
Jawab: M

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan presipitasi!

Jawab: WM:M&MM—

6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kondensasi!
¢ .

me:ﬁtﬂmahqumﬁmw

7. Membiarkan lshan kosong tidak ditanami tumbuhan termasuk kegiatan yang
dapat mempengaruhi daur air,
a) Benar atau salahkah pernyatan tersebut?

Jawab: E pe: (Pilih salah satu)

b) Berikan alasanmu! '
Javab: ftra il g bestes

8. Menebang pohon secars liar dapat mengakibatkan banjir.
Pengaspalan jalan dan halaman rumah dibuat kon blok dapat mengakibatkan
banjir.
Membuang sampah di selokan dapat mengakibatkan banjir.
Berikan kesimpulan!

Jawab: Banjir terjadi karena ylah_polh K hidup

9. Tsunami merupakan peristiwa alam yang ada di Indonesia. Tuliskan 2
pertanyaan yang tidak kamu ketahui tentang tsunami!
a) HoR A

b) apnMumetitw
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10. Gempa bumi terjadi akibat ulah manusia.
a) Benar atau salahkah pemyataan diatas?

Jawab : = E (Pilth salah satu)

b) Benkan alasan!
Kalgat Manu ik MonSal Lamic buami

11. a) Bagaimana cara mencegah tanah longsor?

Jawabriehosk; [t Omam wepali

b) Berikan alasan sesuai jawabanmu!

Jawab: Kayepg dde_peyeap dn aile
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Lampiran 14. Contoh Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok

Kontrol

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
1. Apa yang terjadi pada air jika air dipanaskan?
Jawab: fKon Mmb

2. Perhatikan gambar percobaan di bawah im!

whety e
Uso At Pt i win Pt
Gelas beker At Golas babor
Lampe $prtus Largu Spritus
[meyale) {mampala}

Gambar 1.A Gambar 1B
{Dipanaskan 10 menit) (Dipanaskan 20 menit)
a) Bagaimana perbandingan jumlah uap air gambar 1.A dengan 1B?
1A Jumlahoyo. sedikic P ot
(-8 e
R

Korang -5 uob ait o sl

3, Perhatikan gambar percobaan benkut ini!

baty
e Ttk -
UipAr wan ot Mt Wi Petrl
G ek Qo
e
Lamey Sprhs Lamgu Spritus
(memyala| {morrpala}
Gambar 2.A Gambar 2.8

a) Pada gambar 2.A dan 2.B Usp wir di bawah cawan petri berisi es batu
berubah menjadi ¢ ettt €06 - bl K ait
b) Berikan alasanmu!

Kooy 8 boky Lo elumomn menjodi iF
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4. Jelaskanapaywngdnnatsuddmganevapm’

Jlmab gg @f@} ' mt ,mh

5, Jelaskan apa yang dimaksud dengan presipitasi!

Javab: VOP iF —pd7 et U =4S ETK alr =

6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kondensasi!

Jawab: gmgg&m Pox,

7. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami mmbuhan termasuk kegiatan yang
dapat mempengaruhi daur air.
8) Benar atau salahkah pemyatan terscbut?
Jawab; ' y === (Pilih salah satu)

b) Berikan alasanmu! «

Tawab: Ko\ ¢nfd 4ol e b2 FUTSVA AW 117 W

8. Menebang pohon secara liar dapat mengakibatkan banjir,
Pengaspalan jalan dan halaman rumah dibuat kon blok dapat mengakibatkan
banjir.
Membuang sampah di selokan dapat mengakibatkan banjir.
Benkan kesimpulan!
Jawab: Banjir terjadi karena M(N\ alnuSia

9. Tsunami merupakan penstiwa alam yang ada di Indomesia. Tuliskan 2
pertanysan yang tidak kamu ketahui tentang tsunami!
8) _KeanPo 0dinSunhmif
b _ QPG Suamiel Tty
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10. Gempa bumi terjadi akibat ulah manusia.
a) Benar atau salahkah pernyataan diatas?

Jawab I mj I W(Piﬁhnlahsam]

b) Berkan alasan!
< L4k T0ds mh

11. a) Bagaimana cara mencegah tanah longsor?
Jawab: 4 byt L0 Saring

b) Berikan alasan sesuai jawabanmu!"

Jawab: Lo POl LTANA Ignglor
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Lampiran 15.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok

Eksperimen Pertemuan 1

Nama Sekolah : SD Negeri Kasongan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester :V/2

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam.

B. KOMPETENSI DASAR
7.3 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya.

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif
e Produk : Siswa dapat menjelaskan peristiwa-peristiwa perubahan
wujud pada air yang terjadi pada proses daur air.
e Proses - Siswa dapat mengamati peristiwa perubahan wujud pada
air yang terjadi pada proses daur air.
2. Ranah Afektif
e Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dan berpikir kritis.
3. Ranah Psikomotor
e Siswa dapat melakukan percobaan tentang perubahan wujud pada air

yang terjadi pada proses daur air.
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif

e Produk : Setelah melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan
peristiwa-peristiwa perubahan wujud pada air yang terjadi
pada proses daur air dengan benar.

e Proses : Setelah melakukan percobaan siswa dapat mengamati
peristiwa-peristiwa perubahan wujud pada air yang terjadi
pada proses daur air dengan benar.

2. Ranah Afektif
e Setelah melakukan percobaan siswa dapat menunjukkan sikap percaya
diri dengan benar.
3. Ranah Psikomotor
e Saat melakukan proses pembelajaran siswa dapat melakukan percobaan

tentang proses terjadinya hujan dengan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN
e Daur Air

F. PENDEKATAN DAN STRATEGI
Pendekatan : Student Centered

Strategi : Inkuiri Terbimbing

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Kegiatan Guru Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru masuk kelas, mengucapkan salam, 5 menit

meminta salah satu siswa untuk memimpin

doa, dan mengecek kehadiran siswa.
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a) Orientasi (Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan materi)

2. Apersepsi: Mengajak siswa bernyanyi “Tik-
Tik Bunyi Hujan”

3. Siswa memperhatikan guru dalam

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Inti

b) Merumuskan masalah
4. Siswa memperhatikan pertanyaan guru

“Bagaimana proses terjadinya hujan?”

¢) Merumuskan Hipotesis
5. Siswa menuliskan jawaban sebagai hipotesis

awal.

d) Mengumpulkan Informasi/ Menguji
Hipotesis

6. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok sekaligus
dibagikan LKS kepada masing-masing
kelompok.

7. Siswa melakukan percobaan “Hujan, dari
manakah asalmu?” dalam kelompok
berdasarkan petunjuk dalam Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan bimbingan guru.

8. Siswa mengamati peristiwa yang terjadi dalam
percobaan “Hujan, dari manakah asalmu?” dan
mengumpulkan data sesuai LKS dengan

bimbingan guru.

e) Mengolah Data
9. Siswa mengolah data yang sudah dikumpulkan

dengan bimbingan guru kemudian menyalin

55 Menit
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gambar percobaan di kertas plano.

10. Siswa menyampaikan hasil diskusi.

11. Siswa dimotivasi dan diberi banyak
kesempatan untuk mengemukakan
pendapatnya tentang data yang sudah
ditemukan dan diolah dalam diskusi kelas
bersama guru.

12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

tentang materi yang belum dipahami

Penutup f) Merumuskan Kesimpulan 10 Menit

13. Siswa berdiskusi bersama guru untuk membuat
kesimpulan

14. Siswa mengungkapkan perasaannya setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran (Refleksi)

15. Siswa dan guru menyusun rencana untuk
pertemuan selanjutnya.

16. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
berdoa dan mengucap salam

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Media
1. Gelas beker, kaki tiga, kawat kassa, cawan petri, lampu spritus.
2. Air, es batu, pewarna makanan merah.
3. Lembar Kerja Siswa (LKS).
Sumber
1. Buku IPA SD Kelas V

2. Rangkuman materi tentang perubahan wujud pada air

I. PENILAIAN
1. Jenis Tes . Tes tertulis berpikir kritis
2. Bentuk Tes : Uraian
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3. Alat Tes : Soal
4. Rubrik Penilaian : Terlampir

, Skor yang diperoleh
Skor Total 100

5. Skor Penilaian

KRITERIA KEBERHASILAN
Siswa dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran jika siswa mendapat
nilai >75

Yogyakarta, Mei 2015

Guru Kelas Peneliti
Dra. Siti Arini Nastiti Sari
NIP. 196504302007012006 NIM. 11108244078
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Lampiran 16. Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) RPP Pertemuan 1

= Kc\cn?p:;h'r L Loveeder

N 3ma:
O . Q
A8 NuT Anis —
l%‘g{sr:.mG Ra\)tfi‘rOn': (LKS)

Alegde Johgo T.w
ch\\\td M WA
Sharte T A Pertanyaan Utama  : Bagaimana proses terjadinya hujan?

HUJAN, DARI MANAKAH ASALMU?

B. Tujuan : Siswa dapat menemukan konsep dari proses
terjadinya hujan melalui percobaan.
C. Alart dan Bahan -
1 buah gelas beker 200 ml 1 buah kawat kassa
1 buah kaki tiga 100 ml zir diberi pewarna merah
1 buah lampu spritus secukupnya
| buzh Korek api Es batu sccukupnya
1 buah cawan petri
D. Petunjuk Kegja
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan!

2. Isi gelas beker dengan 100 ml air yang diberi pewama merah!
3. Letakkan kawat kassa di atas kaki tiga!

4. Letakkan gelas beker berisi air di atas kawat kassa!

5. Susunlah seperti gambar 1 dibawah ini!

Gambar 1.

6. Letakkan es batu di atas cawan petri!
7. Letakkan cawan petri yang berisi es batu di atas gelas beker yang berisi
air!

8. Nyalekan lampu spritus kemudian letakkan di bawah kaki tiga!
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9, Susunlah seperti gambar 2 berikut ini!

esbaty

Gambar 2.

10. Amati apa yang terjadi pada air dan dinding gelas!
11. Catat hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan di bawzeh ini!

E. Tabel Pengamatan
% [Pt Aval 10 menit 20 menit
(R . Percobeai kemudian kemudian
15
Dinding Gelas @Qmﬁq‘\ EUL' u"SaP‘=':}‘ e p_a,gyi'xm
adp el
T
2. |Air Pasa  |Henor
GT n fe.te Uo‘{)
frencidh m.\.-,,g;'r):d

Gambarkan proses percobaan yang kamu lakukan!

=

Awal Percobaan 10 menit kemudian
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F. Pembahasan

1, Isilah keterangan pada kotak dan anak panah di bawah ini untuk
menjelaskan apa yang terjadi pada air selama percobaan!

Titsk-
B

G. Kesimpulan (jawablah pertanyaan utama)
Proses tenadinya hujan diawali dan air yang dipanaskan oleh sinar matahari
kectudian. adagatiini ™ L OOGUSIN meciad 1p i Ko sulis
atmosfer rendah’ dingin uap air mengalami “pengembunan” dan berubah
menjadi HEH, K, .. selanjutnya titketitk sir mesjadi semakin benyak
mengalami pengendapan, kemudian titik-titik air menjadi banyak (jenuh)
turun menjadi « 473 -
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Lampiran 17. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok

Eksperimen Pertemuan 2

Nama Sekolah : SD Negeri Kasongan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester 1 V2

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam.

B. KOMPETENSI DASAR
7.3 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya.

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif

e Produk :1) Siswa dapat menjelaskan urutan tahapan peristiwa pada
proses daur air berdasarkan hasil percobaan pada
pertemuan sebelumnya.

2) Siswa dapat menjelaskan istilah setiap tahapan

peristiwa daur air.

e Proses : 1) Siswa dapat mengidentifikasi hasil praktikum
pertemuan sebelumnya kemudian membandingkannya

dengan urutan tahapan peristiwa pada proses daur air.
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2) Siswa dapat mengidentifikasi istilah setiap tahapan
peristiwa daur air.
2. Ranah Afektif
e Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dan berpikir kritis.
3. Ranah Psikomotor

e Siswa dapat menggambar bagan daur air.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif

e Produk :1) Setelah berdiskusi siswa dapat menjelaskan urutan
tahapan peristiwa pada proses daur air berdasarkan
hasil percobaan pada pertemuan sebelumnya dengan
benar.

2) Setelah berdiskusi siswa dapat menjelaskan istilah
setiap tahapan peristiwa daur air dengan benar.

e Proses : 1) Setelah berdiskusi siswa dapat mengidentifikasi hasil
praktikum pertemuan sebelumnya kemudian
membandingkannya dengan urutan tahapan peristiwa
pada proses daur air dengan benar.

2) Setelah berdiskusi siswa dapat mengidentifikasi istilah
setiap tahapan peristiwa daur air dengan benar.
2. Ranah Afektif
e Setelah melakukan diskusi siswa dapat menunjukkan sikap percaya
diri dan berpikir kritis.
3. Ranah Psikomotor
e Setelah melakukan diskusi siswa dapat menggambar bagan daur air

dengan baik.

E. MATERI PEMBELAJARAN

e Daur Air
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PENDEKATAN DAN STRATEGI

Pendekatan

Strategi

: Student Centered

: Inkuiri Terbimbing

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Kegiatan Guru

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru masuk kelas, mengucapkan salam,
meminta salah satu siswa untuk memimpin

doa, dan mengecek kehadiran siswa.

Orientasi (Mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan materi)

. Apersepsi : Siswa mendengarkan cerita guru

tentang pengalamannya ketika merebus air dan
airnya menguap sebagai salah satu gejala fisika

pada air.

. Siswa memperhatikan guru dalam

menyampaikan tujuan pembelajaran.

5 menit

Inti

. Merumuskan masalah

. Siswa memperhatikan pertanyaan guru “Apa

saja peristiwa yang terjadi pada air yang ada di

alam?

Merumuskan Hipotesis

. Siswa menuliskan jawaban sebagai hipotesis

awal.

45 Menit
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d.

10.

11.

Mengumpulkan Informasi/ Menguji
Hipotesis

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok sesuai
dengan kelompok percobaan sebelumnya.
Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
mencari informasi tentang daur air yang ada di
alam menggunakan hasil praktikum pertemuan
sebelumnya dan artikel tentang daur air
dipandu daftar pertanyaan yang ditayangkan
guru didepan kelas.

Mengolah Data

. Siswa mengolah informasi yang sudah

dikumpulkan dalam diskusi dan melengkapi
istilah-istilah pada bagan daur air dengan
bimbingan guru, kemudian menyalinnya di
kertas pelangi dan menghiasnya.

Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan
metode unjuk karya.

Siswa dimotivasi dan diberi banyak
kesempatan untuk mengemukakan
pendapatnya tentang data yang sudah
ditemukan dan diolah dalam diskusi kelas
bersama guru.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami

Penutup

12.

13.

Merumuskan Kesimpulan

Siswa berdiskusi bersama guru untuk membuat
kesimpulan.

Siswa mengungkapkan perasaannya setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran (Refleksi).

20 Menit
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14. Siswa dan guru menyusun rencana untuk
pertemuan selanjutnya.

15. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
berdoa dan mengucap salam

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Media  : Laptop dan LCD
- Sumber : Artikel “Daur Air”, Buku IPA SD Kelas V, Rangkuman materi

tentang Daur Air
I.  PENILAIAN
1. Jenis Tes : Tes tertulis berpikir kritis
2. Bentuk Tes : Uraian
3. Alat Tes : Soal
4. Rubrik Penilaian : Terlampir
5. Skor Penilaian , Toryene dperoled 100

Skor Total

J. KRITERIA KEBERHASILAN
Siswa dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran jika siswa mendapat

nilai 275

Yogyakarta, Mei 2015
Guru Kelas Peneliti
Dra. Siti Arini Nastiti Sari
NIP. 196504302007012006 NIM. 11108244078
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Daftar Pertanyaan

. Apa saja urutan peristiwa perubahan air pada materi sebelumnya?

. Adakah persamaan peristiwa perubahan air pada materi sebelumnya
dengan peristiwa yang terjadi di alam? Jelaskan!

. Apa yang dimaksud dengan evaporasi?

. Apa yang dimaksud dengan kondensasi?

. Apa yang dimaksud dengan presipitasi?

Bagan daur air

N

TITIK-TITIK AIR
JENUH/ UAP
AWAN MENDUNG AIR

/

TITIK-TITIK
AIR/ AWAN
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Lampiran 16. Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) RPP Pertemuan 2
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Lampiran 14. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok

Eksperimen Pertemuan 3

Nama Sekolah : SD Negeri Kasongan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester :V/2

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam.

B. KOMPETENSI DASAR
7.3 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya.

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif
e Produk : Siswa dapat menjelaskan kegiatan-kegiatan manusia yang
dapat mempengaruhi daur air.
e Proses : Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan-kegiatan manusia
yang dapat mempengaruhi daur air.
2. Ranah Afektif
e Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dan berpikir kritis.
3. Ranah Psikomotor
e Siswa dapat melakukan percobaan tentang kegiatan manusia yang

mempengaruhi daur air.
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif

e Produk : Setelah melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan
kegiatan-kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur
air.

e Proses : Setelah melakukan percobaan siswa dapat
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhi daur air.

2. Ranah Afektif
e Setelah melakukan percobaan siswa dapat menunjukkan sikap percaya
diri dan berpikir kritis.
3. Ranah Psikomotor
e Saat melakukan proses pembelajaran siswa dapat melakukan percobaan

tentang kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air.

E. MATERI PEMBELAJARAN
e Daur Air

F. PENDEKATAN DAN STRATEGI
Pendekatan : Student Centered

Strategi : Inkuiri Terbimbing

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Kegiatan Guru Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru masuk kelas, mengucapkan salam, 5 menit

meminta salah satu siswa untuk memimpin

doa, dan mengecek kehadiran siswa.
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a.

Orientasi (Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan materi)
Apersepsi : Siswa mendengarkan cerita guru
tentang terhambatnya perjalanan kesekolah

karena jalan yang dilalui sedang diaspal.
Siswa memperhatikan guru dalam

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Inti

b)

Merumuskan masalah

. Siswa memperhatikan pertanyaan guru

“Apakah pengaspalan jalan berpengaruh

terhadap daur air?”

Merumuskan Hipotesis
Siswa menuliskan jawaban sebagai hipotesis

awal.

d) Mengumpulkan Informasi/ Menguji

Hipotesis

. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok sekaligus

dibagikan LKS kepada masing-masing
kelompok.

. Siswa melakukan percobaan “Pengaspalan

jalan, berpengaruhkah terhadap daur air?”
dalam kelompok berdasarkan petunjuk dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan bimbingan

guru.

. Siswa mengamati peristiwa yang terjadi dalam

percobaan “Pengaspalan jalan,
berpengaruhkah terhadap daur air?”” dan
mengumpulkan data sesuai LKS dengan

bimbingan guru

55 Menit
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e) Mengolah Data

9. Siswa mengolah data yang sudah dikumpulkan
dengan bimbingan guru.

10. Siswa menyampaikan hasil diskusi yang
didapat setiap kelompok di depan kelas.

11. Siswa dimotivasi dan diberi banyak
kesempatan untuk mengemukakan
pendapatnya tentang data yang sudah
ditemukan dan diolah dalam diskusi kelas
bersama guru.

12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

tentang materi yang belum dipahami

Penutup

f) Merumuskan Kesimpulan

13. Siswa berdiskusi bersama guru untuk membuat
kesimpulan.

14. Siswa mengungkapkan perasaannya setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran (Refleksi)

15. Siswa dan guru menyusun rencana untuk
pertemuan selanjutnya.

16. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

berdoa dan mengucap salam

10 Menit

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media

a. Botol plastik air mineral 600 ml dibelah dua secara membujur
b. Plastik Kresek.

c. Tanah dalam wadah/ Beki

d. Air 200 ml dalam botol.

e. Lembar Kerja Siswa

Sumber

a. Buku IPA SD Kelas V

b. Rangkuman materi tentang Daur Air
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L. PENILAIAN

1. Jenis Tes : Tes tertulis berpikir kritis
2. Bentuk Tes : Uraian
3. Alat Tes : Soal

4. Rubrik Penilaian : Terlampir
:mrmw % 100

Skor Toral

5. Skor Penilaian

J. KRITERIA KEBERHASILAN
Siswa dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran jika siswa mendapat
nilai >75

Yogyakarta, Mei 2015

Guru Kelas Peneliti
Dra. Siti Arini Nastiti Sari
NIP. 196504302007012006 NIM. 11108244078
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Lampiran 20. Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) RPP Pertemuan 3

ke\ompo¥r Y Nanda
Roi
Poima
RANA
FRYA

Lembar Kerja Siswa (LKS)

PENGASPALAN JALAN, BERPENGARUHKAH
TERHADAP DAUR AIR?

A. Pertanvaan Utama : Apakah pengaspalan jalan berpengaruh terhadap

daur air’?

B. Tujuan : Siswa dapat menemukan konsep dari salah satu

kegiatan manusia vang mempengaruhi daur air
melalui percobaan.

C. Alat dan Bahan

Botol plastik air mineral 600 ml dibelah dua secara membujur
Air 200 mi dalam botol

Tanah di dalam wadah! beki

Plastik Kresek

Sendok

D. Petunjuk Kerja

L.

2

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan!

. lakukan percobaan 1!
3

Masukkan 7 sendok tanah ke botol yang sudah dibelah seperti gambar 1 di
bawah ini!

Gambar 1.

. Siram tanah terschut dengan sedikit air lalu amati apa yang terjadi pada air

dan tanah!

. Catat hasil pegamatanmu pada tabel pengamatan!
. Lakukan percobaan 2!
. Masukkan 7 sendok tanah ke botol yang lain kemudian tutup permukaan

tanah dengan plastik seperti gambar 2 di bawah ini!
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Plastik Xresak

Gambar 2.

Botol belatin 2

Tamah

8. Siram dengan air lalu amati apa yang terjadi pada air dan tanah!
9. Catat hasil pegamatanmu pada tabel pengamatan!

E. Tabel Pengamatan
No. ' Benda yang diamati Percobaan 1 Percobaan 2
I. | Airyang ditiangkankebotol | ALY G309 | Awe T100 ¥
0\ Tondhn Aopal  Aisen?
Cengan Cegt | ghey Tamab
[T 3 ¥ A1l N “\aYiok |
2. | Tanah setelah air dituangkan ke B‘;‘:ohmw T‘ﬁﬂ Q “mg
| botol
F. Pembahasun

1. Apa yang terjadi pada saat air dialirkan ke tanah tanpa plastik pada

percobaun 1?7

b Aic \ovosung dicerop oth Tangh

Ag“ggn Ce?o’k

2. Apa yang terjadi saat air dialirkan ke tanah yang tertutup plastik pada

percobaan 27 K
Jawab: NiT Fidak MG‘TQSQ? ‘tofwa atena

Tatholang  dlen Plastie

3. Apa yang akan terjadi jika halaman rumah yung ada diseXitar tempat

tinggalmu dibuat kon blok?

Jawab ¢ A'(\' Q\Mh MQ"QQ\? \G'Q(VO\Y\O\')
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4. Adaksh kegiatan manusia lain yang berpengaruh pada daur air? Coba
sebutkan!
Jawab Mmgmm Gedurg) - deduna), Badbanaan
Secora_\iax, Vepamicapgon  Minyage & dosar
\out

5. Apa yang bisa kita lakukan supaya daur air tidak terhambat?
Jawab : Rdoticost , Wieovuran Tobong Dilivy
Tidde Meldedran Tambang & “docor laut

G. Kesimpulan ( Jawab pertanyaan utama)
Pengaspalan jalan merupakan salah satu kegiatan manusia yang

mempengaruhi daur air, karena dapat MQ_\%%S v\ dacrah resapan

ar.
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Lampiran 21.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok
Eksperimen Pertemuan 4

Nama Sekolah : SD Negeri Kasongan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester :V/2

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. KOMPETENSI DASAR
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya

bagi makhluk hidup dan lingkungan.

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif
e Produk : Siswa dapat menjelaskan peristiwa alam yang terjadi di
Indonesia.
e Proses : Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi
di Indonesia.
2. Ranah Afektif
e Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dan berpikir Kkritis.
3. Ranah Psikomotor
e Siswa dapat melakukan percobaan tentang penyebab salah satu

peristiwa alam yang terjadi di Indonesia.
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Ranah Kognitif

e Produk : Setelah melakukan melakukan percobaan siswa dapat
menjelaskan peristiwa alam yang terjadi di Indonesia
dengan benar.

e Proses : Setelah melakukan percobaan dan diskusi siswa dapat
mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia
dengan benar.

2. Ranah Afektif
e Setelah melakukan percobaan siswa dapat menunjukkan sikap percaya
diri dan berpikir kritis.
3. Ranah Psikomotor

e Saat melakukan proses pembelajaran siswa dapat melakukan percobaan

tentang penyebab salah satu peristiwa alam yang terjadi di Indonesia

dengan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN

e Peristiwa Alam di Indonesia
F. PENDEKATAN DAN STRATEGI
Pendekatan : Student Centered

Strategi > Inkuiri Terbimbing

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Kegiatan Guru Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru masuk kelas, mengucapkan salam, 5 menit

meminta salah satu siswa untuk memimpin

doa, dan mengecek kehadiran siswa.
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b) Orientasi (Mengajukan pertanyaan-

2.

pertanyaan yang terkait dengan materi)
Apersepsi : Siswa mendengarkan cerita guru
tentang bencana alam banjir yang terjadi di
Jakarta.

Siswa memperhatikan guru dalam

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Inti

d)

Merumuskan masalah/ identifikasi masalah

. Siswa memperhatikan pertanyaan guru “Apa

salah satu penyebab terjadinya banjir?”

Merumuskan Hipotesis
Siswa menuliskan jawaban sebagai hipotesis

awal.

Mengumpulkan Informasi/ Menguji
Hipotesis

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok sekaligus
dibagikan LKS kepada masing-masing

kelompok.

. Siswa melakukan percobaan “Mengapa terjadi

banjir?” dalam kelompok berdasarkan
petunjuk dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)

dengan bimbingan guru.

. Siswa mengamati peristiwa yang terjadi dalam

percobaan “Mengapa terjadi banjir?” dan
mengumpulkan data sesuai LKS dengan

bimbingan guru.

55 Menit
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f)
9.

10.

11.

12.

Mengolah Data

Siswa mengolah data yang sudah dikumpulkan
dengan bimbingan guru, kemudian menyalin
gambar percobaan di kertas plano.

Siswa menyampaikan hasil diskusi yang
didapat setiap kelompok dengan metode
kunjung karya.

Siswa dimotivasi dan diberi banyak
kesempatan untuk mengemukakan
pendapatnya tentang data yang sudah
ditemukan dan diolah dalam diskusi kelas
bersama guru.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami.

Penutup

g) Merumuskan Kesimpulan

13.

14.

15.

16.

Siswa berdiskusi bersama guru untuk membuat
kesimpulan.

Siswa mengungkapkan perasaannya setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Siswa dan guru menyusun rencana untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

berdoa dan mengucap salam

10 Menit

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media

o B w0 D

Tanah tanpa rumput dan Tanah berumput.
Air 200 ml dalam botol.
Gelas ukur/ gelas beker.

Lembar Kerja Siswa
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Botol plastik air mineral 600 ml yang dibelah dua secara membujur.




Sumber :
1. Buku IPA SD Kelas V

2. Rangkuman materi tentang Peristiwa Alam di Indonesia

NIP. 196504302007012006

PENILAIAN
1. Jenis Tes : Tes tertulis berpikir kritis
2. Bentuk Tes : Uraian
3. Alat Tes : Soal
4. Rubrik Penilaian : Terlampir

o . Skor yang diperoleh
5. Skor Penilaian : o x 100
KRITERIA KEBERHASILAN
Siswa dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran jika siswa mendapat
nilai >75

Yogyakarta, Mei 2015

Guru Kelas Peneliti
Dra. Siti Arini astiti Sari

NIM. 11108244078

118



Lampiran 22. Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) RPP Pertemuan 4

DIAMOND -

Vidlompole  DiAtoup

un@ l\'erga Eﬂ (LKS)

M Gala
anov A -
Nang w.
QQ encita S MENGAPA TERJADI BANJIR?
WA 2
A. Pertanyaan Utama » Apa salah satu penyebab terjadinya banjir?
B. Tujuan : Siswa dapat menemukan konsep penyebab

terjadinya banjir melalw percobaan.

C. Alat dan Bahan

Botol plastik air mineral 600 m! dibelah dua sccara membujur.
Tanah tanpa rumput

Tanah berumput

Air dalam 2 botol masing-masing 200 ml,

Gelas ukur dan Penampung (Mangkok bening)

D. Petunjuk Kerja

O

6.

alr

Penampung

Botel bavis
air

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan!

Lakukan percobaan | dan 2 secara bersamaan!

Letakkan tanah tanpa rumput sampai penuh pada belahan botol plastik 1!
Letakkan tanah berumput sampai penuh pada belzhan botol plastik 2!
Miringkan belahan botol plastik | dan 2 pada keminngan 45° dan
tuangkan air di atasnya seperti pada gambar 1 dan 2 di bawah ini!
Tuangkan air secara bersamaan dan tampunglah air sesvai gambar | & 2!

Botol

Botud
balzhan 1 selahan 2

Aumpet,

Feranmpung

Gambar 1. Gambar 2,
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7. Amati apa yang terjadi pada tanah dan air tampungan pada percobaan 1

dan 2!

3. Catat hasil pegamatanmu pada tabel pengamatan!

E. Tabel Pengamatan

No. | Benda yang Aspek yang Percobaan | Percobaan 2
diamati diamati Toh l’umeQTU'MPW)
I. | Tanah Banyaknya tanah ‘ 2 ¥
terbawa air ganyuk SQCMCIG
DayaResapan 19|y S blah
k ban\)dc
2. | Air Tampungan | Kekeruhan \e bt W Tid O( ¢
NCeruh lcerun
Volume air
e |88 | Ho
F. Pembahasan
1. Ceritakan apa yang terjadi pada air dan tanah ketika percobaan | dan 2
dilakukan!
mab- O yooe Cuma st & s P cengon
n ) o Qercdocan kel ar
eyl yong & serap.
2. Jika rumput pada percobaan 2 di misalkan pobon yang ada di hutan,

penstiwa alam apa yang terjadi sesuai pero

Jawab : PEISEEES

Eum@i,f ahah_{onggor .
3. Apa yang menyebabkan peristiwa tersebut terjadi?
Jaweab : nb,p\( oy erelon Q) i‘ﬁnoh sem\cmmngan :

2 i MLV
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4. Sebutkan peristiwa alam lain yang terjadi di Indonesial Jelaskan faktor
penyebabnya!
Jawab:(iﬂmt\ (GnQSOT =kqma hoh kﬂh&ﬂ'ﬂ dl {fb‘ﬂ‘g
(ot +Langak. orong * membuang  Som pols
e guigo! - X S

5. Schutkan upaya untuk mencegah peristiwa alam tersebut!

fawab: 10NGN LONGSOT : temboy mng.
Congg ch tvemlguaty Soman_Sembarongan .
\¥) o ¥

G. Kesimpulan (Jawab Pertanyaan Utama)
Salah satu peristiwa alam yang terjadi di Indonesia adulah banjir, Termasuk
peristiwa alam yang dapat dicegah. Penyebabnya adalah undulan hutan,
Upaya yang dapat kita lakukan mencegahnya adalah Y1T0 QQ
ddon dan  MEGKUkan rebosas con f Nenegir
owrg YA M2NEang;  pohon .

121



Lampiran 23. Nilai Pre-testKkemampuan Berpikir Kritis Kelompok Eksperimen

Nomor Soal .

No. Nama 1 > 3 2 5 5 7 3 9 10 11 Jumlah Nilai
1 | PM 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 18 54,55
2 | DN 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 39.39
3 | DM 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 39.39
4 | ALV 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 16 48.48
5 | NND 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 14 42.42
6 | RN 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 21 63.64
7 | BT 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 21 63.64
8 | DF 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 16 48.48
9 | HL 1 3 1 2 2 2 3 1 3 3 3 24 72.73
10 | HS 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 18 54.55
11 | IH 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 15 45.45
12 | IK 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 20 60.61
13 | RM 2 2 2 2 1 1 3 3 1 3 2 22 66.67
14 | GL 3 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 20 60.61
15 | MH 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 18 54,55
16 | RJ 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 2 19 57.58
17 | RD 2 3 1 1 2 1 1 2 1 2 2 18 5455
18 | RN 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 21 63.64
19 | SH 2 3 1 2 1 1 2 3 3 2 3 23 69.70
20 | TLS 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 16 48.48
21 | ALY 3 3 2 2 1 1 2 1 3 2 3 23 69.70
22 | AR 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 16 48.48
Jumlah 1227.27
Rata-Rata 55.79
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Lampiran 24. Nilai Pre-testKemampuan Berpikir Kritis Kelompok Kontrol

Nomor Soal

No No Soal 1 > 3 2 5 5 7 8 9 0 1 Jumlah Nilai
1| AR 2 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 19 57.58
2| FT 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 19 57.58
3| RC 2 3 2 2 1 1 2 1 0 3 2 19 57.58
4 | AD 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 17 51.52
5| AL 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 15 45.45
6 | AD 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 13 39.39
7| AR 2 1 1 3 3 1 2 1 2 3 2 21 63.64
8 | AY 2 3 1 3 2 1 2 2 3 2 2 23 69.70
9| DD 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 21 63.64
10 | EG 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 16 48.48
11 | HZ 2 1 1 2 2 2 3 1 1 3 2 20 60.61
12 | RM 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 15 45.45
13 | MNC 2 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 19 57.58
14 | MIK 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 15 45.45
15 | RSL 2 1 1 2 1 0 3 1 1 3 2 17 51.52
16 | STR 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 14 42.42
17 | SHF 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 26 78.79
18 | SHL 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 19 57.58
19 | SHB 2 2 1 3 1 1 3 1 3 3 3 23 69.70
20 | VRN 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 17 51.52
21 | VRY 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 17 51.52
22 | PDV 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 17 51.52
23 | FR 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 2 20 60.61
Jumlah 1278.79
Rata-Rata Keseluruhan 55.60
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Lampiran 25. Nilai Post-testKkemampuan Berpikir Kritis Kelompok Eksperimen

Nomor Soal

No. Nama 1 > 3 2 5 5 7 3 9 0 1 Jumlah Nilai
1 | PM 2 2 1 3 3 2 1 2 3 2 3 24 72.73
2 | DN 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 29 87.88
3 | DM 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 24 72.73
4 | ALV 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 27 81.82
5 | NND 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 27 81.82
6 | RN 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 29 87.88
7 | BT 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 29 87.88
8 | DF 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 29 87.88
9 | HL 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 28 84.85
10 | HS 1 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 26 78.79
11 | IH 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 78.79
12 | IK 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 29 87.88
13 | RM 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 29 87.88
14 | GL 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 29 87.88
15 | MH 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 28 84.85
16 | RJ 2 2 1 3 3 3 1 3 3 3 3 27 81.82
17 | RD 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 30 90.91
18 | RN 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 27 81.82
19 | SH 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 30 90.91
20 | TLS 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 28 84.85
21 | ALY 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 29 87.88
22 | AR 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 27 81.82
Jumlah 1851.52
Rata-Rata 84.16
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Lampiran 26. Nilai Post-testKemampuan Berpikir Kritis Kelompok Kontrol

Nomor Soal

No No Soal 1 > 3 2 5 5 7 8 9 0 1 Jumlah Nilai
1| AR 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 29 87.88
2| FT 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 28 84.85
3| RC 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 21 63.64
4 | AD 2 2 1 3 2 3 1 2 2 3 3 24 72.73
5| AL 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 27 81.82
6 | AD 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 24 72.73
7| AR 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 27 81.82
8 | AY 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 26 78.79
9| DD 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 26 78.79
10 | EG 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 25 75.76
11 | HZ 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 27 81.82
12 | RM 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 27 81.82
13 | MNC 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 26 78.79
14 | MIK 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 22 66.67
15 | RSL 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 24 72.73
16 | STR 1 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 20 60.61
17 | SHF 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 29 87.88
18 | SHL 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 23 69.70
19 | SHB 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 27 81.82
20 | VRN 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 27 81.82
21 | VRY 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 25 75.76
22 | PDV 1 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 20 60.61
23 | FR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 23 69.70
Jumlah 1748.48
Rata-Rata Keseluruhan 76.02
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Lampiran 27. Hasil dan Persentase Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM

PELAKSANAAN INKUIRI TERBIMBING

Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda chek (v) pada kolom yang sesuai!

126

No. Kegiatan Aspek yang diamati | Ya | Tidak | Keterangan
1. | Orientasi/ ' 1. Memberikan gpru. bomgak menga yicon
Mengajukan apersep31 yang dapat J pertanyszn “pau;nj,h-
pertanyaan yang memancing siswa Kepada fiw3
berkaitan dengan untuk bertanya
materi.
2. | Merumuskan . Memberikan
masalah/ pertanyaan untuk \/
Identifikasi dijawab melalui
masalah percobaan/ diskusi
3. | Merumuskan . Membimbing siswa
hipotesis dalam membuat J
hipotesis
. Meminta siswa
untuk menuliskan J
hipotesis di buku
masing-masing
4. | Mengumpulkan . Mengorganisasikan
Informasi/ Menguji siswa dalam V
Hipotesis kelompok
. Memberikan LKS
dan alat percobaan/
Sumber untuk N
diskusi (Jika
diskusi)
. Menjelaskan
prosedur atau arahan
pengerjaan LKS dan J
percobaan/ Sumber
untuk diskusi (Jika
diskusi)
. Memberikan
kesempatan siswa -
untuk bertanya



berkaitan dengan
percobaan/ diskusi

9. Mengamati dan
membimbing atau
mengarahkan siswa
dalam melakukan
percobaan/ diskusi

Mengolah Data

10. Memberikan
kesempatan siswa
untuk
mendiskusikan hasil
percobaan

11. Memberi
kesempatan siswa
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi

12. Memberi
kesempatan
kelompok lain untuk
menanggapi hasil
presentasi

13. Menyatukan
berbagai macam
pendapat siswa dari
hasil presentasi

Merumuskan
Kesimpulan

14. Membimbing siswa
menyimpulkan
seluruh maten
pelajaran yang telah
dipelajari

Nenamkk% Siwa

\/ Menprum has Fﬁfobw.

&Qah bordasagkan hyed LKS

?e:reme: B
"

Jomla,
R[ooz : BY
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Lampiran 28. Hasil dan Persentase Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM

PELAKSANAAN INKUIRI TERBIMBING

Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda chek (v') pada kolom yang sesuai!

untuk bertanya

No. Kegiatan Aspek yang diamati | Ya | Tidak | Keterangan
1. | Orientasi/ 1. Memberikan %wm .
Mengajukan apersepsi yang dapat \/ ipton Mo
pertanyaan yang memancing siswa X
berkaitan dengan untuk bertanya oy sehaci -
materi. hor
2. | Merumuskan 2. Memberikan
masalah/ pertanyaan untuk
Identifikasi dijawab melalui Vv
masalah percobaan/ diskusi
3. | Merumuskan 3. Membimbing siswa
hipotesis dalam membuat 4
4. Meminta siswa
untuk menuliskan
hipotesis di buku
masing-masing
4. | Mengumpulkan 5. Mengorganisasikan
Informasi/ Menguji | siswa dalam v
Hipotesis kelompok
6. Memberikan LKS Menberi
dan alat percobaan/ Les
diskusi (Jika
diskusi)
7. Menjelaskan
prosedur atau arahan
percobaan/ Sumber
untuk diskusi (Jika
diskusi)
8. Memberikan
kesempatan siswa vV
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berkaitan dengan ‘
percobaan’ diskusi

9. Mengamati dan
membimbing atau \/
mengarahkan siswa
dalam melakukan

percobaan/ diskusi
5. | Mengolah Data 10. Memberikan
kesempatan siswa v
unfuk
mendiskusikan hasil
percobaan

11. Memberi
kesempatan siswa
untuk \/
mempresentasikan
hasil diskusi

12. Memberi
kesempatan
kelompok lain untuk i
menanggapi hasil
presentasi

13. Menyatukan
berbagai macam
pendapat siswadari [/
hasil presentasi

6. | Merumuskan 14. Membimbing siswa w\mj“ M
seluruh materi v d) terbpinbin,
pelajaran yang telah
dipelajari

Tota 4

Yogyakarta, 29Mei 2015
Persentesc ’lg- x00% > B0

Keirine M
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Lampiran 29. Hasil dan Persentase Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 3

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM

PELAKSANAAN INKUIRI TERBIMBING

Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda chek (v') pada kolom yang sesuai!

No. Kegiatan Aspek yang diamati | Ya | Tidak | Keterangan

. | Orientasi/ 1. Memberikan - ewmb onlian coxis
Mengajukan apersepsi yang Ten ey
pertanyaan yang memancing siswa ‘-/ S ?“1“(‘0‘“
berkaitan dengan untuk bertanya folam.
materi.

2. | Merumuskan 2. Memberikan apaliak olou o
masalah/ pertanyaan untuk v f i dawh
Identifikasi dijawab melalui ,{:r& (e
masalah percobaan/ diskusi .

3. | Merumuskan 3. Membimbing siswa il
hipotesis dalam membuat VA

hipotesis N
4. Meminta siswa Belum Duaet., Latoys
untuk menuliskan mendbiwd ¢
hipotess di buk v |fater u:?ﬂ_ o
masing-masing AR of - e

4. | Mengumpulkan 5. Mengorganisasikan selalie maﬂ{ w
Informasi/ Menguji | siswa dalam \/ menaliondi SUWR .
Hipotesis kelompok

6. Memberikan LKS menGenition |ponolotan
dan alat percobaan/ (Alom Lo
Sumber untuk \/ # | P
diskusi (Jika Py
diskusi) :

7. Menjclaskan momber ontoh ZoleBl
prosedur atau arahan
pengerjan LKS dan |/ dabude uﬂfnm wlofbulia
percobaan/ Sumber ‘Nﬁa&p
untuk diskusi (Jika
diskusi) e

8. Memberikan v M aRBAATH ALaR gusprt
kesempatan siswa Yoo bork
untuk bertanya \/ | I 3
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percobaan/ diskusi

9. Mengamati dan Wanum b
wckintivg s feele mpel
mm num
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Lampiran 30. Hasil dan Persentase Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 4

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM

PELAKSANAAN INKUIRI TERBIMBING

Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda chek (¥') pada kolom yang sesuai!

Ne. Kegiatan Aspek yang diamati | Ya | Tidak | Keterangan
1. | Orientasi/ 1. Memberikan Wgnan L
Mengajukan apersepsi yang dapat | ¥ alom %’;‘f ;
pertanyaan yang memancing siswa & relatag
berkaitan dengan untuk bertanya
materi.
2. | Merumuskan 2. Membenkan
masalah/ pertanyaan untuk V
Identifikasi dijawab melalui
masalah percobaan/ diskusi
3. | Merumuskan 3. Membimbing siswa
hipotesis dalam membuat |/
hipotesis
4. Meminta siswa
untuk menuliskan ’
hipotesis di buku -
masing-masing
4. | Mengumpulkan 5. Mengorganisasikan
Informasi/ Menguji |  siswa dalam Vv
Hipotesis kelompok
6. Memberikan LKS
dan alat percobaan/
Sumber untuk Y
diskusi (Jika
diskusi)
7. Menjelaskan OgibeRikan
prosedur atau arahan |¢ (ot di depan
Eshn [R5 s
UITE -
untuk diskusi (Jika eegptess- /4‘*—*’"‘*@5‘
diskusi)
8. Memberikan }gssu :
kesempatan siswa L Mﬁ"‘]" '349
untuk bertanya luu_uafu. M&M
o
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berkaitan dengan
percobaan/ diskusi

9. Mengamati dan
membimbing atau

dalam melakukan
percobaan/ diskusi

Mejek;h.\ et mkm'nis
fiswn melakolan leesfeshe -
\«ju,. fmoiun-

. | Mengolah Data

10. Memberikan
kesempatan siswa

11. Memberi .
kesempatan siswa

mempresentasikan

12. Memberi
kesempatan
kelompok lain untuk
menanggapi hasil
presentasi

Nﬁh‘ﬂ‘uh ‘tﬂ\ Fﬂ(&r«u

lelonpi e .

13. Menyatukan
berbagai macam
pendapat siswa dari
hasil presentasi

. | Merumuskan

14. Menibimbing siswa
menyimpulkan
seluruh materi
PR g el

dipelajari

Pegentas. . 13

4

Tetal

Xl G = 952

133

13

Yogyakarta, 2] Mei 2015

cr

Devi Tidido Deshian



Lampiran 31. Statistika Deskriptif menggunakan SPSS

Deskriptif
Statistics
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol

N Valid 22 22 23 23
Missing 1 1 0 0
Mean 55.7859 84.1614 55.6013 76.0235
Median 54.5500 84.8500 57.5800 78.7900]
Mode 48.48* 87.88 51.52° 81.82
Std. Deviation 9.92912 5.11581 9.56782 8.01210]
Variance 98.588 26.172 91.543 64.194
Range 33.34 18.18 39.40 27.27
Minimum 39.39 72.73 39.39 60.61
Maximum 72.73 90.91 78.79 87.88
Sum 1227.29 1851.55 1278.83 1748.54

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 32. Dokumentasi Penelitian

Guru melakukan orientasi/ Guru merumuskan masalah dengan
pendahuluan melibatkan siswa

Siswa menuliskan hipotesis di buku Siswa menguji hipotesis melalui
masing-masing percobaan dengan bimbingan guru

Siswa menguji hipotesis melalui Siswa menguji hipotesis melalui
percobaan dengan bimbingan guru percobaan dengan bimbingan guru
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Siswa membuat karya untuk persentasi
dengan metode unjuk karya

Siswa persentasi dengan metode
unjuk karya

Siswa merumuskan kesimpulan dengan
bimbingan dari guru
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Lampiran 33. Surat Pernyataan Validator Ahli
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Lampiran 34. Surat Ijin Penelitian

[

No. 5:/%;;34.1111’13015 20 Mei 2015
Lamp. :1{ Bendel Proposal ‘

KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

At Karmgmwimg, Yogyokars 55241
Ty (U074) IN6168 Harnyg, Fax (0078) 530611, Dickn Telp (02M) 5220054

! e A0 2 5 L 401, &
Tielp (UI04) 500168 Pow (221, 205, 224, 204,344 348, 364, 388304 40|, 402, 400, &37) Bcaia N, GSCLONST

Hal  : Permaohonon izin Penelitian

Yih. Yth. Gubernur Provinst Daerah Istimewa Yogyakartn
Cq. Kepaia Hiro Administrasi Pembangunan

Setda Provins DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyukarta

Diberitahukan dengin hormat, bahwa untuk memenuhl sehagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Pra Sekolah Dan Serkolah Dasar Fakultas Iimu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut int diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama - Nastiti Sari

NIM T 11108244078

ProdiJurusan :  PGSDPPSD

Alamat . Wanosuko 21/08 Tegalrejo, Magelang

Sehubungan dengan hal itw, perkenankantsh kami memintakan izin muhasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentunn sebagai berikut:

Tujusn i Memperoleh dats penelitinn tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ SDN Kasoagan

Subyek ¢ Siswa Kelas V SD

Obyek . Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran [PA terhadap Kemampoan
Berpikir Kritis

Waktu ¢ Mei-Juli 2015

Judul + Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran 1PA terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri Kasongan
Atas perhatian dan ketjssama yang balk kami mengucapkan terima kasih,

Tembiman Ytho

1 Rekior ( sehagai laporsn)

2 Wakil Dekan | FiP

3 Ketus Jurusan PPSO FIF

4Kabag TU =

5 Kusubbag Pendidikan FIP

6 Mabasiswa yang dersangkutan
Unéversitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
A (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
otoREGV4ME8/52018
manmacs Sewt DEKAN FAKULTAS ILMU Nomor - 34B0/UN3I4 11/PLI2015
PENDIDIKAN
Tanggat 20 ME1 2015 Parhal :WJIN PENELITIAN/RISET

Uergiogdt 1 Pasturan Pymarsssh Nomor 41 Tanun 2008, lenlang Perizinan teql Pegurian Tnggl Asng. Lembiegs Fenellian deo

Beogembangan Asng, Baden Usaha Asng can Omang Asing dalam melakukan Kegtan Penektan an Peagembangan di
Ingonese;

2 Pemturan Mertlen Dalam Neger Nomot 20 Tahun 2011, sentang Pecoman Penekiss dan Pergemiangan & Ungiungan
¥omantian Dalam Nepes dan Parwmiiah Daetidy,

3 Pemtaan Getemur Osorah ivtmaws Yogyetanis Nomor 37 Tahun 2008, testang Rincisn Tugas tan Fungs Satan
Qganhayl di Lingkargon Selowtadsl Caerah can Sobretaral Dowan Peewnbien Sakyet Oasmh.

4 Purmtuan Gutemut Dseran Istimewa Yogyatara Namar 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelsyanan Perones
Reromendasi Pelksacann Survei, Paneitan. Pecdataan, Pengambangan, Pengiagan. dan Sudi Lapengan di Dsaran

Istimaws Yogyakanu,
DUJINKAN uuh mrlaienas heginten survedpenellisn PesLaiann/peng il angan PUNGRaN Eud| Hpangan kepass:
e NASTITI SARI NPNIM: 11108244078

wesme FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, PPSD, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

wdu (PENGARUH MODEL INKUIR] TERBIMBING PADA MATA PELAJARAN IPA TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V 5D NEGER| KASONGAN

Loy DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN CLAHRAGA DIY

Viway 22 ME1 20150 22 AGUSTUS 2015

w Dengan Ketentusn

1 Manyerahins sumd ketamangangs pensdtEnipercatsanipergembangenpengajsniudi spangan *) dar Pemerstsh Daerah DY
kezade Supav/Walictn melsks netiuy yang Derwentng Mengeusnan in dimaksad:

1. Manywmmhean 30% copy hesd peneitannys 2ai wepaca Gubemur Daenh stimewa Yogyakarta mekkd 8o Adnnitrss Pemdongunan
Setos OIY dolam compact disk |C0) moutnn mengungpan (ipled) el wetelts adbang oMY g0 i @an menunubian cetaean ssi
18 wdah dnanvan dan dbebuhi cap inettust

3o ni hanya Spomunakan unteh kepedunn BTisS, Gan Damegang It wa: maniast ketemsan yang bemahy di okas sagatsn,

& e pareltan gapet dOMDRNENy maksmat 2 (dus) kal cengen menuniukkan sumt b kemibal sebelim berkhi maktonys seiah
mengajkan peanjangan malal webste adbung ogaaror go.d

B b yong diteckan dapat doatban My apasha Gang #n ink 1Kiak y8og bemaby,

Dwausman 2l Yogyseana
Pada tasggel 22 MEI 2015
An Sevwiarts Deeran

Tuzousan,
1, GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
mmmmm1wmr¢mqum
bappeda.bantulkab.go.ld : bappeda@bantulkab.go.id

Wobsite:
GAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg / 2389/ 81/ 2015
Menunjuk Surat © Dan - FaulaslimuPendidkan,  Nomor : D70/REGA/YERS2015
Universzas Negori
Yogyakarta (UNY)
Tanggsl © 22 Mei2015 Pecihad ; [ZIN PENELITIAN/ RISET
Mengingat * @ Peraturan Dacrsh Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisas
Lembaga Teknis Dsersh DV Lingkungan Pemerntah Kabupaten Bantu

sebagaimans

Namor 18 Tahun 2006 tendang Perutiahan Ates Peraturin Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tertang Pembantukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Unghungsn Pemecnioh Kabupaten Bantut:

b Peraturan Gubemur Desrah Isimewa Yogyskarta Nomor 18 Tahun 2008
fenang Pedoman Pelayanan Perijinan. Rekomendasi Pelaksansan Survei,
Peneition, Pengembongan, Pengkajian, dan Studi Lapargan di Deerah
istimewa Yogyakarta,

¢ Peratran Bupall Bantul Nomot 17 Tabun 2011 tentang fjin Kufish Kesa
Nyata (KKN) dan Prakiek Lapangan (PL} Perguruan Tinggt di Kabupatan

Diizinkan kepada
Nama © NASTITI SARI
P.T/ Alamat ' Fakuttas Iimu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Karangmalang, Yogyakarta
NIPNIMNO. KTP © 3308196812920002
Nomiar Telg JHP 085720595076
TemalJudul ' PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING PADA
Kegiatan MATA PELAJARAN IPA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS V SD NEGERI KASONGAN
Lokasi SO N KASONGAN
Waktu © 22 Mei 2015 sid 22 Agustus 2015
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melsksanakan hegiatan tersebut hanus selalu berkocrdinas (menyampaikan maksud dan fujuan)
Wmmmmmmnmmwwmm

2, Wit menjaga ketertiben dan mematuhi peraturan peruncangan yang berasu;

3, lzn hanya digunakan untuk kegiatan sesual 2in yang dbankan;

4 Mmmmmmmmmmmmwm

Pamenniah Kabupatan Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesal meisksanakan kegiatan;
3. lon degot divatakan sowakiu-wakiu apabiia tidak maemanuhl ketentuan tersebut & ales.
8. Memanuhi katentuan. etike dan nonma yang berisy di iokasl kegiatan. dan

7. lzin ini sk boleh disalahgunakan untuk fujuan terentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintad. .

* Dikeluarkandi - Santul
Pada tanggal - 22 Mei 2015

Tembusan dissmpaikan kepada Yth,

1. Bupati Kab. Bantul (sabaga laporan)

2. Kantor Kesatusn Bangsa can Politik Kab. Bantul

3. Ka. Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul

4. Ka. UPT Pengelola Pendidikan Dasar Kecamatan Kasihan
5 Ka. SD Negeri Kasongan

& Dekan Fakultas limu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta

WV ann Aareanni tan (Ramakani
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